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depan). 
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ABSTRAK 
Setiyanti Mawarni, 2020, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Kerja, 
Keterampilan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi 
Kasus Pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal).” 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) menganalisis pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal.        
2) menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 3) menganalisis pengaruh keterampilan kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal.        
4) menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 4) menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, 
sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap prestasi 
kerja karyawan pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT Laksana 
Kurnia Mandiri Sejati (Lakumas) sebanyak 230 karyawan. Adapun jumlah sampel 
penelitian sebanyak 70 karyawan dengan teknik pengambilan sampel yaitu metode 
sampling purposive dengan beberapa pertimbangan yaitu: 1) karyawan tetap PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 2) karyawan yang pernah mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan perusahaan.  
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat 
pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,139 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂  0,05.    
2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,543 
(positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. 3) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan keterampilan kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,482 (positif) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 ˂  0,05. 4) tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin 
kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,054 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,289 ˃  0,05. 
 
Kata Kunci : Prestasi Kerja Karyawan; Tingkat Pendidikan; Sikap Kerja: 
Keterampilan ; Disiplin Kerja 
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ABSTRACT 
 
Setiyanti Mawarni, 2020, "The Influence of Education Level, Work Attitude, 
Work Skills and Work Discipline on Employee Performance (Case Study in PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal)." 
The objectives of this study are: 1) to analyze the effect of education level on 
employee work performance at PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 2) analyze 
the effect of work attitudes on employee work performance at PT Laksana Kurnia 
Mandiri Sejati Tegal. 3) analyze the effect of work skills on employee work 
performance at PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 4) analyze the effect of 
work discipline on employee work performance at PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati 
Tegal. 4) simultaneously analyzing the effect of education level, work attitude, work 
skills and work discipline on employee work performance at PT Laksana Kurnia 
Mandiri Sejati Tegal. 
The study population was all employees who worked at PT Laksana Kurnia 
Mandiri Sejati (Lakumas) of 230 employees. The number of research samples are 70 
employees with a sampling technique that is purposive sampling method with several 
considerations, namely: 1) permanent employees of PT Laksana Kurnia Mandiri 
Sejati Tegal. 2) employees who have participated in company education and training 
activities. 
The results of the study are: 1) there is a positive and significant influence on 
the level of education on employee work performance. This can be proven with a 
regression coefficient of 0.139 (positive) and a significance value of 0.018 ˂  0.05. 2) 
there is a positive and significant influence of work attitude on employee work 
performance. This can be proven by a regression coefficient of 0.543 (positive) and a 
significance value of 0.000 ˂  0.05. 3) there is a positive and significant influence of 
work skills on employee work performance. This can be proven with a regression 
coefficient of 0.482 (positive) and a significance value of 0.000 ˂  0.05. 4) there is no 
positive and significant influence of work discipline on employee work performance. 
This can be proven with a regression coefficient of 0.054 (positive) and a significance 
value of 0.289 ˃  0.05. 
 
Keywords : Employee Work Performance; Level of education; Work Attitude: 
Skills; Work Discipline 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karuniaNya 
kepada peneliti. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW 
yang telah mengantarkan manusia dari zaman kegelapan ke zaman yang terang 
benderang ini. Pada kesempatan ini peneliti merasa sangat bersyukur karena telah 
dapat menyusun skripsi yang berjudul : “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Kerja, 
Keterampilan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi 
Kasus Pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal).” 
Penyusunan skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh 
derajat Strata Satu (S-1) Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. Peneliti menyadari bahwa penulisan ini tidak dapat 
terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak baik moril maupun materil. Oleh 
karena itu, peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada : 
1. Dr. Dien Noviany R, S.E.,M.M. Akt.CA, selaku Dekan Fakutas Ekonomi UPS 
Tegal dan dosen pembimbing II, yang telah banyak memberi petunjuk, 
membimbing, serta memberikan nasehat kepada peneliti dalam penyusunan 
skripsi ini.    
2. Dra. Sri Murdiati, M.Si, selaku dosen pembimbing I, yang telah banyak memberi 
petunjuk, membimbing, serta memberikan nasehat kepada peneliti dalam 
penyusunan skripsi ini. 
ix 
 
3. Deddy Prihadi, S.E, M.Kom., selaku dosen pembimbing II, yang telah banyak 
memberi petunjuk, membimbing, serta memberikan nasehat kepada peneliti 
dalam penyusunan skripsi ini. 
4. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah banyak 
membantu serta memotivasi penyusunan skripsi ini.  
Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna 
dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peneliti. Oleh 
karena itu, peneliti mengharapkan segala bentuk saran serta masukan bahkan kritik 
yang membangun dari berbagai pihak. Semoga penyusunan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak khususnya dalam bidang manajemen 
sumber daya manusia. 
 
Tegal, 17 Juli 2020 
 
 
 
 
 
 
SETIYANTI MAWARNI 
NPM. 4116500258 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN 
HALAMAN JUDUL   .................................................................................................   i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING   ......................................................   ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI  ................................................   iii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN   ..........................................................................   iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUJUAN  
PUBLIKASI   .............................................................................................................   v 
ABSTRAK   ..............................................................................................................   vi 
ABSTRACT   .............................................................................................................   vii 
KATA PENGANTAR   ..........................................................................................   viii 
DAFTAR ISI   ............................................................................................................   x 
DAFTAR TABEL   ..................................................................................................   xv 
DAFTAR GAMBAR   ...........................................................................................   xvii 
DAFTAR LAMPIRAN   .......................................................................................   xviii 
BAB I PENDAHULUAN   ...................................................................................   1 
A. Latar Belakang Masalah   ...................................................................   1 
B. Perumusan Masalah   ..........................................................................   4 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   .........................................................   5 
1. Tujuan Penelitian   ........................................................................   5 
2. Manfaat penelitian   ......................................................................   6 
xi 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA   ..........................................................................   7 
A. Landasan Teori   .................................................................................   7 
1. Prestasi Kerja   .............................................................................   7 
a. Pengertian Prestasi Kerja  ....................................................   7 
b. Indikator Prestasi Kerja Karyawan  .....................................   8 
c. Penilaian Prestasi Kerja Karyawan   ....................................   9 
d. Metode-Metode Evaluasi Kinerja (Prestasi Kerja)   ..........   10 
e. Kinerja (Prestasi Kerja) Pekerjaan- 
Bayaran Prestasi (Merit Pay)   ...........................................   14 
2. Tingkat Pendidikan  ..................................................................   15 
a. Pengertian Tingkat Pendidikan   ........................................   15 
b. Peranan Pendidikan Dalam Pengembangan SDM   ...........   17 
c. Indikator Pendidikan Dalam Dunia Kerja   ........................   19 
3. Sikap Kerja   ..............................................................................   20 
a. Pengertian Sikap Kerja   .....................................................   20 
b. Macam-Macam Sikap Kerja   .............................................   21 
4. Keterampilan Kerja   .................................................................   23 
a. Pengertian Keterampilan Kerja   ........................................   23 
b. Dimensi Keterampilan Kerja   ............................................   24 
5. Kedisiplinan Kerja   ...................................................................   25 
a. Pengertian Kedisiplinan Kerja  ..........................................   25 
b. Dimensi dan Indikator Kedisiplinan Kerja   .......................   26 
xii 
 
B. Penelitian Terdahulu   .......................................................................   27 
C. Kerangka Pemikiran   .......................................................................   31 
D. Hipotesis   .........................................................................................   34 
BAB III METODE PENELITIAN   ......................................................................   35 
A. Pemilihan Metode   ...........................................................................   35 
B. Teknik Pengambilan Sampel   ..........................................................   35 
1. Populasi   ...................................................................................   35 
2. Sampel   .....................................................................................   37 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel   ..............................   38 
1. Definisi Konseptual Variabel   ..................................................   38 
2. Definisi Operasional Variabel   .................................................   41 
D. Teknik Pengumpulan Data   .............................................................   43 
E. Uji Instrumen Penelitian   .................................................................   44 
1. Uji Validitas   ............................................................................   44 
2. Uji Reliabilitas   .........................................................................   44 
F. Teknik Analisis Data   ......................................................................   45 
1. Asumsi Klasik  ..........................................................................   45 
2. Analisis Regresi Berganda   ......................................................   46 
3. Uji Parsial (Uji t)   .....................................................................   47 
4. Uji Simultan (Uji F)   ................................................................   48 
5. Koefisien Determinasi   .............................................................   48 
 
xiii 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ......................................   50 
A. Gambaran Umum Obyek Penenlitian   .............................................   50 
1. Sejarah PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati (PT Lakumas)   .....   50 
2. Misi dan Tujuan PT Laksana Kurnia Mandiri  
Sejati (PT Lakumas)   ................................................................   51 
B. Uji Instrumen Penelitian   .................................................................   52 
1. Uji Validitas   ............................................................................   52 
a. Uji Validitas Prestasi Kerja   ..............................................   53 
b. Uji Validitas Tingkat Pendidikan   .....................................   54 
c. Uji Validitas Sikap Kerja   .................................................   55 
d. Uji Validitas Keterampilan Kerja   .....................................   56 
e. Uji Validitas Disiplin Kerja   ..............................................   57 
2. Uji Reliabilitas   .........................................................................   58 
C. Identitas Responden   ........................................................................   59 
1. Identitas Menurut Jenis Kelamin   .............................................   59 
2. Identitas Menurut Usia   ............................................................   60 
3. Identitas Menurut Pendidikan   .................................................   61 
4. Identitas Menurut Lama Bekerja   .............................................   61 
D. Teknik Analisis Data   ......................................................................   62 
1. Asumsi Klasik   .........................................................................   62 
a. Uji Normalitas   ..................................................................   62 
b. Uji Multikolinearitas   ........................................................   63 
xiv 
 
2. Analisis Regresi Berganda   ......................................................   64 
3. Uji Parsial (Uji T)   ....................................................................   66 
4. Uji Simultan (Uji F)   ................................................................   67 
5. Koefisien Determinasi   .............................................................   68 
E. Pembahasan   ....................................................................................   69 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ..............................................................   75 
A. Kesimpulan   .....................................................................................   75 
B. Saran   ...............................................................................................   77 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR TABEL 
TABEL HALAMAN 
1. Data Hasil Produksi Benang Tahun 2019   .........................................................   3 
2. Penelitian Terdahulu   .......................................................................................   29 
3. Data Populasi Karyawan Perusahaan   ..............................................................   36 
4. Data Sampel Karyawan Perusahaan   ...............................................................   37 
5. Operasionalisasi Variabel Penelitian   ..............................................................   41 
6. Uji Validitas Prestasi Kerja   .............................................................................   53 
7. Uji Validitas Tingkat Pendidikan   ....................................................................   54 
8. Uji Validitas Sikap Kerja   ................................................................................   55 
9. Uji Validitas Keterampilan Kerja   ...................................................................   56 
10. Uji Validitas Disiplin Kerja   ............................................................................   57 
11. Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian   ..............................................................   58 
12. Identitas Menurut Jenis Kelamin   ....................................................................   59 
13. Identitas Menurut Usia   ....................................................................................   60 
14. Identitas Menurut Pendidikan   .........................................................................   61 
15. Identitas Menurut Lama Bekerja  .....................................................................   62 
16. Uji Normalitas   .................................................................................................   63 
 
 
 
xvi 
 
17. Uji Multikolinearitas   .......................................................................................   64 
18. Analisis Regresi Berganda   ..............................................................................   65 
19. Uji Simultan (Uji F)   ........................................................................................   67 
20. Koefisien Determinasi  .....................................................................................   68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
DAFTAR GAMBAR 
GAMBAR HALAMAN 
1. Kerangka Pemikiran   ........................................................................................   34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
LAMPIRAN HALAMAN 
1. Kuesioner   ........................................................................................................   81 
2. Hasil Uji Instrumen Prestasi Kerja  ..................................................................   88 
3. Hasil Uji Instrumen Tingkat Pendidikan   ........................................................   89 
4. Hasil Uji Instrumen Sikap Kerja    ....................................................................   90 
5. Hasil Uji Instrumen Keterampilan Kerja    .......................................................   91 
6. Hasil Uji Instrumen Disiplin Kerja    ................................................................   92 
7. Jawaban Prestasi Kerja  ...................................................................................    93 
8. Jawaban Tingkat Pendidikan    .........................................................................   95 
9. Jawaban Sikap Kerja    ......................................................................................   97 
10. Jawaban Keterampilan Kerja    .........................................................................   99 
11. Jawaban Disiplin Kerja   .................................................................................   101 
12. Uji Validitas Prestasi Kerja   ..........................................................................    103 
13. Uji Validitas Tingkat Pendidikan    .................................................................   104 
14. Uji Validitas Sikap Kerja    .............................................................................   105 
15. Uji Validitas Keterampilan Kerja    ................................................................   106 
16. Uji Validitas Disiplin Kerja   ..........................................................................   107 
17. Uji Reliabilitas Penelitian   .............................................................................   108 
18. Tabel R Statistik   ............................................................................................   109 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi pada dasarnya bukan hanya merupakan keunggulan kompetitif 
utama perusahaan semata. Satu-satunya keunggulan kompetitif yang dapat bertahan 
dan berkembang mengikuti perkembangan jaman adalah sumber daya manusia. Oleh 
karena itu dalam pengelolaan sumber daya manusia perlu dilakukan pembinaan, 
pengembangan dan pemeliharaan di bawah koordinasi sub unit perusahaan yang 
dikenal dengan istilah bagian personalia atau departemen sumber daya manusia. 
Departemen sumber daya manusia merupakan kelompok kerja formal yang dibentuk 
oleh perusahaan untuk membantu mengelola sumber daya manusia agar dapat bekerja 
secara lebih efektif dan efesien.  
Dewasa ini peranan depertemen sumber daya manusia jauh lebih penting dari 
departemen lain baik departemen lini maupun departemen staf, walaupun departemen 
sumber daya manusia hanya bersifat memberi layanan. Pada dasarnya peranan dan 
efektif sumber daya manusia tergantung pada bagaimana efektivitas pimpinan atau 
manajernya serta penetapan staf departemen dalam mengelola organisasi departemen 
tersebut. Dengan demikian maka para manajer serta seluruh staf depertemen sumber 
daya manusia memiliki konstribusi yang sangat besar dalam setiap aktivitas atau 
kegiatan perusahaan serta harus mengetahui serta mengikuti perkembangan bisnis 
agar keberhasilan perusahaan dapat tercapai. 
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Departemen sumber daya manusia dalam mengelola karyawan perusahaan, 
menggunakan informasi yang dikumpulkan melalui penilaian kinerja untuk 
mengevaluasi keberhasilan kegiatan rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan, 
pelatihan dan pengembangan, dan kegiatan lainnya. Meskipun penilaian informal 
selama kegiatan berlangsung hari demi hari adalah penting bagi kegiatan yang cepat. 
Namun, metode ini tidaklah cukup bagi kebutuhan departemen sumber daya manusia. 
Penilaian formal dibutuhkan untuk membantu para manajer dalam menentukan 
penempatan, pembayaran, dan keputusan lainnya. 
Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam 
mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang. Apabila hal itu dikerjakan dengan benar, 
maka para karyawan, penyelia mereka, departemen sumber daya manusia, dan 
perusahaan akan dapat menguntungkan dengan jaminan bahwa upaya para individu 
karyawan mampu memberikan kontribusi pada fokus strategik perusahaan. Namun, 
penilaian kinerja dipengaruhi kegiatan lain dalam perusahaan dan pada gilirannya 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Penilaian kinerja meliputi dimensi kinerja 
karyawan. dan akuntabilitas. Dalam dunia kompetitif yang mengglobal, perusahaan-
perusahaan membutuhkan kinerja tinggi. Pada waktu yang sama, para karyawan 
membutuhkan umpan batik tentang kinerja mereka sebagai petunjuk untuk 
mempersiapkan perilaku masa depan.  
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Penelitian ini mengangkat fenomena bisnis yang tengah terjadi PT Laksana 
Kurnia Mandiri Sejati Tegal berkaitan dengan permasalahan prestasi kerja karyawan 
yang dapat ditunjukan dengan data hasil produksi benang. Tercatat data laporan hasil 
hasil produksi benang pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal selama kurun 
waktu periode tahun 2019 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Hasil Produksi Benang Tahun 2019 
Bulan 
Hasil Produksi 
Benang 
Bulan 
Hasil Produksi 
Benang 
Januari 75.338,32 Kg Juli 72.534,57 Kg 
Februari 73.129,87 Kg Agustus 78.264,52 Kg 
Maret 68.886,56 Kg September 71.476,97 Kg 
April 55.928,24 Kg Oktober 65.063,53 Kg 
Mei 62.897,33 Kg November 61.263,38 Kg 
Juni 67.274,88 Kg Desember 52.928,85 Kg 
 
Sumber : Data PT Laksana Kurnia Sejati Tegal Tahun 2019 
 
 
Menurut keterangan data tabel menunjukan terjadinya fluktuasi hasil produksi  
benang PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal periode tahun 2019. Tercatat hasil 
produksi bulan Januari sampai bulan April terjadi penurunan, hasil produksi bulan 
April sampai bulan Agustus terjadi kenaikan, serta hasil produksi bulan Agustus 
sampai bulan Desember terjadi penurunan. Disisi lain terjadi beberapa fenomena 
yaitu beberapa karyawan tidak pernah mencapai target yang ditentukan, boros dalam 
bahan baku, serta data tingkat kemangkiran karyawan yang tinggi. Beberapa kondisi 
fenomena yang diuraikan tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengkaji lebih 
dalam tentang penelitian prestasi kerja karyawan pada perusahaan ini.  
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Penelitian yang berkaitan dengan prestasi kerja karyawan serta beberapa faktor 
yang mempengaruhinya dilakukan beberapa peneliti terdahulu. Lengkong; Victor dan 
Taroreh (2019) meneliti pengaruh keterampilan, pengalaman dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Sareno (2019) meneliti pengaruh kedisiplinan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Matasik; Adolfina dan Lumintang (2017) mencoba meneliti  
pengaruh komunikasi dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Kusuma dan 
Yulinda (2017) mengkaji tentang pengaruh sikap dan disiplin terhadap prestasi kerja 
karyawan. Sementara Maringan; Yonathan dan Maria (2016) mengkaji tentang 
pengaruh tingkat pendidikan, sikap kerja dan keterampilan kerja terhadap prestasi 
kerja karyawan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka peneliti ini dapat dibuat 
suatu perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada  PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh keterampilan kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada  
PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal ? 
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5. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja 
dan disiplin kerja secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan pada  PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
b. Menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada  
PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
c. Menganalisis pengaruh keterampilan kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
d. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada  
PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal.  
e. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja 
dan disiplin kerja secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan pada  PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
 
 
 
 
 
6 
 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman yang 
berkenaan dengan bagaimana cara meningkatkan prestasi kerja karyawan 
pada sebuah organisasi atau perusahaan. Disisi lain penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi bagi peneliti selanjutnya 
serta dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan berkenaan dengan teori 
peningkatan prestasi kerja dalam manajemen sumber daya manusia.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perusahaan 
Perusahaan dapat melakukan penilaian prestasi kerja atau kinerja 
karyawan organisasi atau perusahaan yang didasarkan pada tingkat 
pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja masing-
masing karyawan. Dengan demikian bagian personalia melalui penilaian 
prestasi kerja dapat mengevaluasi keberhasilan rekrutmen, seleksi, 
orientasi, penempatan, pelatihan dan pengembangan, dan lainnya.  
2) Bagi Karyawan 
Melalui penilaian prestasi kerja diharapkan menjadi pemicu bagi 
karyawan untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya dengan cara aktif 
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh 
organisasi atau perusahaan pada periode waktu yang telah ditentukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Prestasi Kerja 
a. Pengertian Prestasi Kerja 
Samsudin (2010:162) menyebutkan bahwa prestasi kerja adalah 
penampilan hasil kerja SDM dalam suatu organisasi. Prestasi kerja dapat 
merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja SDM. Penampilan 
hasil kerja tidak terbatas pada karyawan yang memangku jabatan fungsional 
maupun struktural, tetapi juga keseluruhan jajaran SDM dalam organisasi 
atau perusahaan. Penilaian prestasi kerja adalah proses menilai hasil karya 
SDM dalam suatu organisasi melalui instrumen penilaian prestasi kerja. 
Menurut Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:204) prestasi kerja 
karyawan merupakan potensi sumber daya manusia sebagai suatu kekuatan 
atau kemampunan untuk menghasilkan sesuatu yang bersifat materi ataupun 
nonmateri, baik yang bisa dihitung atau dinilai dengan uang atau tidak. 
Dengan memiliki prestasi kerja yang tinggi, segala yang diprogramkan dan 
direncanakan organisasi dapat segera terealisasi. Walaupun tidak semua 
karyawan memiliki prestasi kerja tinggi, namun terdapat berbagai tingkat 
prestasi kerja yang dimiliki karyawan. 
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Mangkunegara (2013:67) menyebutkan istilah kinerja berasal dari kata 
Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan seberapa banyak 
mereka dapat memberi kontribusi kepada organisasi. Kinerja juga berarti 
hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam 
suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 
b. Indikator Prestasi Kerja Karyawan  
Menurut Hasibuan (2012:95), prestasi kerja karyawan dalam aktivitas 
kerjanya dapat diukur melalui beberapa indikakor dengan penjelasan yaitu 
sebagai berikut: 
1) Kualitas. Kualitas kerja dapat diukur dari persepsi terhadap kualitas 
pekerjaan yang telah dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 
keterampilan dan kemampuan karyawan.  
2) Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  
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3) Ketepatan waktu. Merupakan penyelesaian tingkat aktivitas pada waktu 
yang dinyatakan, serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain.  
4) Efektivitas. Merupakan memaksimalkan penggunaan sumber daya 
organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dan menaikkan 
hasil output dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.  
5) Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang dapat 
menjalankan fungsi kerjanya. Dengan kata lain kemandirian merupakan 
suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 
instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
 
c. Penilaian Prestasi Kerja Karyawan 
Samsudin (2010:159), menyatakan bahwa penilaian prestasi kerja 
karyawan merupakan proses kegiatan yang dilakukan organisasi untuk 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Penilaian prestasi kerja 
yang dilaksanakan dengan baik dan tertib maka dapat membantu 
meningkatkan motivasi kerja dan loyalitas organisasional dari karyawan. 
Berkaitan dengan hal ini karyawan akan bisa mengetahui sampai dimana dan 
bagaimana prestasi kerja mereka dinilai atasan atau tim penilai. Kelebihan 
maupun kekurangan yang ada merupakan sebuah motivasi bagi kemajuan 
mereka pada masa yang akan datang. 
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Penilaian prestasi kerja karyawan adalah penilaian yang sistematik 
terhadap penampilan kerja mereka sendiri dan potensi karyawan dalam 
upaya mengembangkan diri untuk kepentingan suatu organisasi atau 
perusahaan. Dalam penilaian prestasi kerja, sasaran yang menjadi objek 
penilaian antara lain kecakapan dan kemampuan dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan, penampilan dalam pelaksanaan tugas, cara membuat laporan 
atas pelaksanaan tugas, ketegaran jasmani maupun rohaninya selama 
bekerja, dan sebagainya. Penilaian prestasi yang tinggi akan diberikan 
kepada karyawan yang memiliki disiplin dan dedikasi yang baik, berinisiatif 
positif, sehat jasmani dan rohani, bersemangat bekerja dan mengembangkan 
diri dalam pelaksanaan tugas, pandai bergaul, dan sebagainya. 
 
d. Metode-Metode Evaluasi Kinerja (Prestasi Kerja) 
Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:209) menyebutkan metode atau 
teknik penilaian kinerja karyawan dapat digunakan dengan pendekatan yang 
berorientasi masa lalu dan masa depan. Dalam praktiknya, tidak ada satupun 
teknik yang paling sempurna. Pasti ada saja keunggulan dan kelemahannya 
yang jauh lebih penting adalah bagaimana meminimumkan masalah-masalah 
yang mungkin didapat pada setiap teknik yang digunakan. Metode evaluasi 
kinerja dijabarkan sebagai berikut:  
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1) Metode berorientasi masa lalu  
Tujuan dan sasaran umum dari metode ini adalah menilai prestasi 
kerja para karyawan secara objektif untuk satu kurun waktu tertentu di 
masa lalu, yang hasilnya bermanfaat bagi organisasi. Metode ini 
memiliki kekuatan dalam mengukur kinerja yang telah terjadi dan untuk 
beberapa hal lain. Kelemahan dari metode ini adalah kinerja tidak dapat 
diubah, tetapi para karyawan akan memperoleh umpan balik yang dapat 
mengarah untuk upaya-upaya yang diperbaharui kepada kinerja yang 
lebih baik. Teknik penilaian yang termasuk dalam metode ini adalah:  
a) Skala Penilaian  
Skala penilaian ini adalah syarat dengan evaaluesi subjektif 
atas kinerja individual dengan skala terendah sampai tertinggi. 
Penilaian banyak didasarkan pada opini penilai, dan pada banyak 
kasus, kriteria tidak langsung terkait pgaa kinerja pekerja.  
b) Metode daftar periksa  
Metode ini dibuat sedemikian rupa dengan memberikan bobot 
tertentu pada setiap hal  atau item terkait derajat kepentingan dari 
item tersebut. Metode ini relatif praktis dan terstandar.  
c) Metode pilihan yang tepat  
Metode ini mensyaratkan penilai untuk memilih pernyataan 
paling umum setiap pasangan pernyataan tentang karyawan yang 
dinilai. Kedua pernyataan sering mengandung positif dan negatif.  
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d) Metode kejadian kritis  
Metode ini mensyaratkan penilai untuk mencatat pernyataan-
pernyataan yang menggambarkan perilaku bagus dan buruk yang 
terkait dengan kineja pekerjaan. Biasanva pernyataan tentang 
kejadian kritis tersebut dicatat oleh para penyelia selama periode 
evaluasi untuk setiap bawahan.  
e) Metode cacatan Prestasi  
Metode ini mirip dengan metode kejadian kritis dengan 
mencatat prestasi yang digunakan, terutama kalangan profesional. 
Informasi biasanya digunakan untuk mengembangkan laporan 
tahunan yang berisi rincian tentang sumbangan para profesional 
sepanjang tahun.  
2) Metode berorientasi masa depan  
Metode ini fokus pada kinerja masa depan dengan mengevaluasi 
potensial karyawan dalam merumuskan tujuan kinerja masa depan. 
Dalam praktiknya, banyak pendekatan berorientasi masa lalu meliputi 
sebuah bagian dari penyelia dan karyawan untuk mencatat rencana masa 
depannya. Terdapat empat pendekatan yang bisa digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja masa depan yaitu:  
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a) Penilaian diri  
Apa yang dilakukan para karyawan untuk mengevaluasi diri 
dapat menjadi teknik evaluasi yang bermanfaat jika tujuan dari 
penilaian adalah untuk pengembangan diri lebih lanjut dan untuk 
perbaikan. Mereka dapat membantu pengguna untuk merumuskan 
tujuan personal untuk masa depan.  
b) Pengelolaan berdasarkan tujuan  
Inti pokok dari tujuan ini meliputi tujuan-tujuan yang secara 
objektif dapat diukur dan diakui bersama-sama oleh karyawan dan 
manajer. Harapannya adalah, karyawan menjadi lebih termotivasi 
untu mencapai tujuan tersebut.  
c) Penilaian psikologis  
Penilaian ini menggunakan jasa psikologi yang digunakan 
untuk menilai potensi individu masa depan, bukan kinerja individu 
masa lalu. Penilaian meliputi proses wawancara, tes psikologi, 
diskusi dengan penyelia, dan telaah ulang dari evaluasi sebelumnya.  
d) Pusat-pusat penilaian  
Merupakan bentuk penilaian karyawan yang standarnya 
mengandalkan pada beragam tipe evaluasi dan penilai yang ganda. 
Tipe ini biasanya digunakan untuk manajer dengan potensi untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih bertanggung jawab.  
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e. Kinerja (Prestasi Kerja) Pekerjaan-Bayaran Prestasi (Merit Pay) 
Perusahaan dalam mengadakan sistem penggajian karyawan harus 
dapat disesuaikan dengan tingkat kontribusi serta prestasi kerjanya. Semakin 
tinggi kontribusi dan prestasi kerja seorang karyawan, sudah selayaknya 
perusahaan memberikan perhatian lebih pada karyawan yang bersangkutan.  
Mondy (2010:22) menyatakan bahwa bayaran prestasi adalah kenaikan 
bayaran yang ditambahkan pada bayaran pokok karyawan berdasarkan 
tingkat prestasi kerjanya. Namun pada prakteknya sering kali hal ini hanya 
sekedar kenaikan biaya hidup terselubung. Studi-studi sebelumnya yang 
dilakukan oleh para professional kompensasi menyimpulkan bahwa bayaran 
prestasi tidak banyak memberikan keberhasilan dalam mempengaruhi 
kepuasan bayaran dan prestasi kerjanya. Meskipun kenaikan prestasi kecil, 
memberikanya pada seluruh karyawan tanpa memandang hasil kerja 
memberikan kesan yang salah baik bagi mereka yang berkinerja buruk 
maupun berkinerja terbaik yang mendapatkan bagian yang lebih kecil dari 
anggaran gaji.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat memberikan suatu pengertian secara 
lebih luas bahwa bayaran prestasi haruslah adil yang didasarkan pada 
prestasi kerjanya. Keadilan pembayaran prestasi kerja akan dapat memacu 
karyawan yang kinerjanya buruk untuk dapat segera memperbaiki diri 
meningkatkan prestasi kerjanya.  
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2. Tingkat Pendidikan 
a. Pengertian Tingkat Pendidikan 
Menurut Mudyahardjo (2008:18) definisi pendidikan dapat dibagi 
menjadi tiga, yakni secara sempit, luas dan alternatif. Definisi pendidikan 
secara luas adalah mengartikan pendidikan sebagai hidup. Pendidikan adalah 
segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan dan 
sepanjang hidup. Secara simplistik pendidikan didefinisikan sebagai sekolah, 
yakni pengajaran yang dilaksanakan atau diselenggarakan di sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang 
diupayakan terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar 
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
hubungan-hubungan dan tugas sosial mereka. 
Secara alternatif pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah dan luar 
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan secara tepat di masa yang 
akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar yang 
memiliki program-program dalam pendidikan formal, nonformal ataupun 
informal di sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 
mengoptimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar 
dikemudian hari dapat memainkan peranan secara tepat. 
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Sekolah merupakan institusi sosial yang didirikan oleh masyarakat 
untuk melaksanakan tugas-tugas pendidikan kepada generasi muda. Dalam 
konteks ini pendidikan dimaknai sebagai proses untuk memanusiakan 
manusia untuk menuju kepada kemanusiaannya yang berupa pendewasaan 
diri. Melalui pendidikan disemaikan pola pikir, nilai-nilai, dan norma-norma 
masyarakat dan selanjutnya ditransformasikan dari generasi ke generasi 
untuk menjamin keberlangsungan hidup sebuah masyarakat. 
Dalam konteks sekolah sebagai lembaga yang melaksanakan 
transformasi nilai-nilai budaya masyarakat, terdapat tiga pandangan untuk 
menyoal hubungan antara sekolah dengan masyarakat, yakni perenialisme, 
esensialisme dan progresivisme. Pandangan perenialisme, sekolah bertugas 
untuk mentransformasikan seluruh nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
kepada setiap peserta didik, agar peserta didik tidak kehilangan jati diri dan 
konteks sosialnya. Esensialisme melihat tugas sekolah adalah menyeleksi 
nilainilai sosial yang pantas dan berguna untuk ditransformasikan pada 
peserta didik sebagai persiapan bagi perannya di masa depan. Peran sekolah 
yang lebih maju ada pada progresivisme yang menempatkan sekolah sebagai 
agen perubahan (agent of change) yang tugasnya adalah mengenalkan nilai-
nilai baru kepada peserta didik yang akan mengantarkan peran mereka di 
masa depan. 
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b. Peranan Pendidikan Dalam Pengembangan SDM 
Pendidikan yang dimaksud merupakan pendidikan sekolah dan luar 
sekolah yang dilembagakan dan yang tidak dilembagakan. Sumber daya 
manusia mencakup semua energi ketrampilan, bakat serta  pengetahuan 
yang digunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat. 
Pendekatan sumber daya manusia menekankan bahwa tujuan pembangunan 
ialah memanfaatkan tenaga manusia sebanyak mungkin dalam kegiatan-
kegiatan yang menghasilkan produk atau jasa.  
Suwatno, Priansa, Juni dan Donni (2011:29) menyatakan bahwa 
peranan pendidikan dalam pengembangan SDM adalah sebagai berikut: 
1) Hanya melalui pendidikan manusia dapat melaksanakan Pasal 31 UUD 
1945, “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran” yang 
sesuai dengan pembukaan UUD 1945 alinea keempat sebagai tuntunan 
konstitusional bagai rakyat Indonesia, yaitu “mencerdaskan kehidupan 
bangsa.” 
2) Pendidikan memiliki peran membangun manusia dalam melaksanakan 
transformasi sosial ekonomi yang sesuai dengan tujuan bangsa 
Indonesia agar tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri menuju 
masyarakat yang adil dan makmur, sebab pembangunan memerlukan 
ketrampilan-ketrampilan untuk menggunakan teknologi maju. 
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3) Pendidikan besar sekali peranannya dalam pembangunan sumber daya 
manusia, yaitu membina manusia menjadi tenaga produktif atau man 
power. Itulah sebabnya, ada pendekatan pendidikan yang dikenal 
dengan man power approach. 
4) Dengan perantaraan pendidikan dapat dilaksanakan perubahan sosial 
budaya, yaitu pengembangan ilmu pengetahuan, penyesuaian nilai dan 
sikap yang mendukung pembangunan, penguasaan ketrampilan dalam 
penggunaan teknologi maju untuk mempercepat proses pembangunan. 
5) Pendidikan berperan membentuk kepribadian yang berorientasi kepada 
prestasi merupakan inti wiraswata, antara lain bekerja dengan rencana 
dan berani mengambil resiko yang diperhitungkan dengan baik, 
bertanggung jawab atas pekerjaannya, bekerja secara jelas yang dapat 
diukur dengan sukses atau gagal. 
6) Pendidikan mampu memberikan sumbangan terhadap manusia agar 
manusia dapat memperhitungkan dimensi sumber daya manusia dan 
pengembangan lapangan kerja. 
7) Pendidikan berperan untuk memberikan perawatan yang baik terhadap 
tenaga kerja yang akan mengisi pembangunan mengenai kesehatan, 
peningkatan kemampuan, disiplin kerja, pengetahuan dan ketrampilan-
ketrampilan. Oleh karena itu diperlukan latihan. 
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c. Indikator Pendidikan Dalam Dunia Kerja 
Indikasi untuk melihat adanya hubungan yang tidak relevan antara 
pendidikan terhadap dunia kerja adalah dengan melihat jumlah angka 
pengangguran intelektual saat ini. Lowongan kerja atau posisi yang tersedia 
baik di perusahaan maupun instansi pemerintah yang tidak terisi dapat 
disebabkan karena tidak adanya lulusan atau output pendidikan yang dapat 
mengisinya. Akibatnya untuk memperoleh tenaga kerja yang dibutuhkan 
seringkali dilakukan “pembajakan” tenaga kerja dan hal ini secara tidak 
langsung menjadi salah satu indikasi tidak atau kurangnya relevansi antara 
pendidikan dengan dunia kerja.  
Simamora (2006:4) menyebutkan untuk dapat menilai terhadap 
tingkat pendidikan karyawan pada saat seleksi dalam dunia kerja terdapat 
beberapa indikator pengukuran yaitu sebagai berikut: 
1) Kualitas Pendidikan Karyawan 
Sebuah perusahaan dalam menyeleksi karyawan baru dapat 
diukur dengan melalui tes tertulis, wawancara, observasi, studi kasus 
dan psikotest. Dengan cara demikian perusahaan dapat mengukur 
sejauh mana tingkat pengetahuan umum yang didapat selama calon 
karyawan yang bersangkutan selama berada pada lembaga pendidikan. 
Kualitas pendidikan karyawan seringkali tidak dapat diukur dengan 
hanya mengutamakan bukti formal administratif berupa lembaran 
ijazah.  
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2) Kesenjangan Jurusan atau Keahlian 
Adanya kesenjangan antara jurusan atau keahlian yang didapat 
selama karyawan di lembaga pendidikan dengan kebutuhan terhadap 
tenaga ahli perusahaan, dapat menjadi pemicu utama dalam 
pencapaian produktivitas perusahaan. Semakin besar kesenjangan 
tersebut maka mengakibatkan semakin rendahnya tingkat produktivitas 
perusahaan dan sebaliknya. Manajemen perusahaan dapat menilai 
kesenjagan karyawan dapat dilihat dan diukur dari jurusan, keahlian, 
bakat, minat dan penguasaan teknologi karyawan.  
  
3. Sikap Kerja 
a. Pengertian Sikap Kerja 
Kaswan (2015:96) menyatakan bahwa sikap kerja merupakan tindakan 
yang diambil pekerja dan segala sesuatu yang harus dilakukan oleh pekerja 
tersebut yang hasilnya sebanding dengan usaha yang dilakukan. Sikap kerja 
juga diartikan sebagai kecenderungan pikiran dan perasaan puas atau tidak 
puas terhadap pekerjaannya. 
Menurut Osada (2005:62) sikap kerja adalah penilaian kesesuaian 
antara alat kerja yang digunakan oleh pekerja dalam bekerja dengan ukuran 
antropometri pekerja dengan ukuran yang telah ditentukan. Pada saat bekerja 
sangat perlu diperhatikan dimana sikap kerja harus dalam keadaan seimbang 
agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama. 
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Berdasarkan kedua pengertian diatas, diperoleh kesimpulan secara 
lebih luas bahwa sikap kerja merupakan tindakan dan aktivitas pekerja yang 
diukur melalui penilaian kesesuaian antara alat kerja dengan antropometri 
pekerja dengan ukuran yang telah ditentukan. Sikap kerja seorang karyawan 
dapat ditunjukan mengenai bagaimana alat kerja yang digunakan telah 
disesuaikan ukuran fisik, kekuatan dan karakteristik tubuh pekerja. Alat 
kerja yang digunakan antara karyawan satu dengan lainya berbeda. Hal ini 
karena manusia pada dasarnya akan memiliki bentuk, ukuran tinggi dan 
berat yang berbeda satu dengan yang lainnya.  
 
b. Macam Macam Sikap Kerja  
Menurut Suma’mur (2013:107) sikap kerja merupakan suatu tindakan 
yang diambil tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan. Terdapat empat 
macam sikap dalam bekerja, yaitu :  
1) Sikap Kerja Duduk  
Mengerjakan pekerjaan dengan sikap kerja duduk yang terlalu 
lama dan sikap kerja yang salah dapat mengakibatkan otot rangka 
termasuk tulang belakang sering merasakan nyeri dan cepat lelah. 
Namun keuntungan bekerja dengan sikap kerja duduk ini adalah 
kurangnya kelelahan pada kaki, terhindarnya postur tidak alamiah, 
berkurangnya pemakaian energi dan kurangnya tingkat keperluan 
sirkulasi darah.  
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2) Sikap Kerja Berdiri  
Sikap kerja berdiri merupakan sikap siaga baik dalam hal fisik dan 
mental, sehingga aktivitas kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat dan 
teliti, namun bekerja dengan sikap kerja berdiri terus menerus sangat 
mungkin mengakibatkan timbulnya penumpukan darah dan beragam 
cairan tubuh pada kaki.  
3) Sikap Kerja Membungkuk  
Dari segi otot, sikap kerja duduk yang paling baik adalah sedikit 
membungkuk, sedangkan dari aspek tulang penentuan sikap yang baik 
adalah sikap kerja duduk yang tegak agar punggung tidak bungkuk 
sehingga otot perut tidak berada pada keadaan yang lemas. Oleh karena 
itu dianjurkan dalam bekerja dengan sikap kerja duduk yang tegak harus 
diselingi dengan istirahat dalam bentuk sedikit membungkuk. 
4) Sikap Kerja Dinamis  
Sikap kerja yang dinamis ini merupakan sikap kerja yang berubah 
(duduk, berdiri, membungkuk, tegap dalam satu waktu dalam bekerja) 
yang lebih baik dari pada sikap statis (tegang) telah banyak dilakukan di 
sebagian industri, ternyata memiliki keuntungan biomekanis tersendiri. 
Tekanan pada otot yang berlebih semakin berkurang sehingga keluhan 
yang terjadi pada otot rangka dan nyeri pada bagian tulang belakang 
juga digunakan sebagai intervensi ergonomi.  
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4. Keterampilan Kerja 
a. Pengertian Keterampilan Kerja 
Wahyudi (2012:33) menyebutkan bahwa keterampilan yaitu kecakapan 
atau keahlian untuk melakukan suattu pekerjaan hanya diperoleh dalam 
praktek. Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual. 
Setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung 
pada kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan kerja memiliki manfaat 
yang besar bagi individu, perusahaan dan masyarakat. Bagi individu 
keterampialn kerja dapat meningkatkan prestasinya sehingga memperoleh 
balas jasa yang sesuai deangan prestasinya.  
Keterampilan atau skill tidak hanya berkaitan dengan keahlian 
seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang bersifat tangible. Selain physical, 
makna skill juga mengacu pada persoalan mental, manual, motorik, 
perceptual dan bahkan social abilities seseorang. 
Keterampilan kerja ini dapat dikelompokan tiga kategori, yaitu yaitu 
keterampilan mental (analisa, membuat keputusan, menghitung, menghapal);  
keterampilan fisik (keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaannya 
sendiri); serta keterampilan sosial (berpidato, dapat mempengaruhi orang 
lain, menawarkan barang, dan lain-lain) 
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b. Dimensi Keterampilan Kerja 
Keterampilan kerja yang dimiliki oleh seorang karyawan dapat diukur 
melalui beberapa dimensi. Robbins (2011:494) menyatakan bahwa pada 
dasarnya dimensi ketrampilan kerja karyawan dapat dikategorikan menjadi 
empat yaitu sebagai berikut:  
1) Basic literacy skill  
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan wajib 
dimiliki kebanyakan orang seperti membaca, menulis dan mendengar.  
2) Technical skill  
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam pengembangan 
teknik yang dimiliki seperti menghitung secara tepat.  
3) Interpersonal skill  
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara efektif 
untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, 
pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan bekerja 
dalam satu tim.  
4) Problem solving  
Menyelesaikan masalah merupakan proses aktivitas untuk menajamkan 
logika, beragumentasi dan penyelesaian masalah serta kemampuan 
mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan menganalisa serta 
memilih penyelesaian yang baik. 
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5. Kedisiplinan Kerja 
a. Pengertian Kedisiplinan Kerja 
Menurut Sastrohadiwiryo (2015:291) kedisiplin kerja adalah suatu 
sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan 
yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan tidak menggelak untuk menerima sanksi-sanksinya 
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.  
Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa kedisiplinan kerja adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Pada dasarnya faktor kesadaran yang 
terdapat dalam diri seorang karyawan merupakan sikap sukarela dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian karyawan yang 
memiliki kedisiplinan akan berusaha untuk mematuhi dan mengerjakan 
semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. 
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa kedisiplinan kerja merupakan aktivitas seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan keawjiban yang menjadi tangguang jawabnya 
dengan berlandaskan kepada peraturan, kesadaran dan kesediaan untuk 
mematuhi segala peraturan yang berlaku, baik peraturan perusahaan maupun 
peraturan sosial. Karyawan yang memiliki sikap disiplin yang tinggi akan 
selalu siap untuk menerima sangsi jika suatu saat melanggar terhadap 
peraturan yang berlaku.  
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b. Dimensi dan Indikator Kedisiplinan Kerja 
Sutrisno (2013:94) menyebutkan bahwa suatu perusahaan dalam 
mengukur kedisipinan kerja karyawan memerlukan beberapa dimensi dan 
indikator yaitu sebagai berikut: 
1) Taat terhadap aturan waktu 
Karyawan dalam menjalankan aktivitas tugas dan kewajiban 
pekerjaannya harus menaati aturan waktu yang ditetapkan. Indikator 
ketaatan aturan waktu meliputi jam masuk kerja, jam pulang, dan jam 
istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku. 
2) Taat terhadap peraturan organisasi atau instansi 
Karyawan juga harus menaati peraturan organisasi perusahaan 
dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya. Dua indikator dimensi ini 
meliputi tata cara berpakaian dan tingkah laku dalam pekerjaan.  
3) Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan.  
Indikator dalam pengukuran dimensi ini meliputi ketaatan dalam 
pekerjaan, ketaatan dalam tugas dan ketaatan dalam tanggung jawab. 
Tiga indikator ini perlu menjadi perhatian karyawan dalam perilaku 
mereka pada organisasi 
4) Taat terhadap peraturan lainnya di organisasi/instansi.  
Dua indikator dalam dimensi ini meliputi aturan tentang apa yang 
diperbolehkan dan aturan tentang apa yang tidak diperbolehkan atau 
dilarang untuk dilakukan karyawan dalam organisasi perusahaan.  
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B. Penelitian Terdahulu 
1. Lengkong; Victor dan Taroreh (2019), “Pengaruh Keterampilan, Pengalaman 
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Tri Mustika 
Cocominaesa (Minahasa Selatan).” Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial Keterampilan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Tri Mustika Cocominaesa. Sementara secara parsial pengalaman 
dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tri 
Mustika Cocominaesa. Secara simultan keterampilan kerja, pengalaman dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri 
Mustika Cocominaesa. Perusahaan sebaiknya mempetahankan karyawan yang 
memiliki pengalaman paling tinggi yang ada akan meningkatkan Kinerja 
Karyawan. 
2. Sareno (2019), “Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada 
PT. Handaru Nusantara Gemilang (Dapoer Intan).” Hasil penelitian yaitu terdapat 
hubungan yang kuat dan positif antara kedisiplinan terhadap prestasi kerja 
karyawan dengan melalui perhitungan analisis korelasi product moment, maka 
diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,66063. Untuk mengetahui besarnya 
sumbangsih (kontribusi) variabel (X) yang berpengaruh dengan variabel (Y) 
menggunakan koefisen determinasi (KD) yang diperoleh 43,64 % dan sisanya 
sebesar 56,36 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.  
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3. Matasik; Adolfina dan Lumintang (2017), “Pengaruh Komunikasi Dan Sikap 
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor 
Cabang Manado.” Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial maupun 
simultan kedua variabel bebas (komunikasi dan sikap kerja) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi kerja PT. BNI Kantor Cabang Manado. Saran 
yang disampaikan kepada manajemen perusahaan, sebaiknya memperhatikan 
peran komunikasi dan sikap kerja para karyawannya, agar dapat meningkatkan 
prestasi kerja karyawan. 
4. Kusuma dan Yulinda (2017),”Pengaruh Sikap Dan Disiplin Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan PT. Asuransi Bumi Asih Jaya Bengkulu.” Hasil penelitian yaitu 
variabel sikap dan disiplin secara simultan dan signifikan mempengaruhi prestasi 
kerja karyawan PT. Asuransi Bumu Asih Jaya dari Bengkulu. Di sisi lain sikap 
dan disiplin secara parsial berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan 
PT. Asuransi Bumi Asih Jaya dari Bengkulu. 
5. Maringan; Yonathan dan Maria (2016), “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap 
Kerja Dan Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Wahana 
Sumber Lestari Samarinda.”  Hasil penelitian ini menunjukan bahawa: 1) Tingkat 
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja di PT. 
Wahana Sumber Lestari Samarinda, 2) Sikap Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja di PT. Wahana Sumber Lestari Samarinda,     
3) Keterampilan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
di PT. Wahana Sumber Lestari Samarinda. 
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Tabel 2 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama, Tahun dan 
Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Variabel Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
1 Lengkong; Victor 
dan Taroreh 
(2019), “Pengaruh 
Keterampilan, 
Pengalaman Dan 
Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan di PT. 
Tri Mustika 
Cocominaesa 
(Minahasa 
Selatan).” 
Hasil penelitian 
secara parsial 
Keterampilan Kerja 
tidak berpengaruh 
namun pengalaman 
dan lingkungan kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Secara simultan 
keterampilan kerja, 
pengalaman dan 
lingkungan kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
1 Keterampilan 
kerja, pengalaman 
dan lingkungan 
kerja sebagai 
variabel 
independen 
Persamaan 
  
  1 
 
 
 
2 
Keterampilan 
kerja sebagai 
variabel 
independen 
Kinerja atau 
prestasi kerja 
karyawan 
sebagai variabel 
dependen 
 
  
  
2 
 
 
 
  
Kinerja atau 
prestasi kerja 
karyawan sebagai 
variabel dependen 
 
 
  
Perbedaan 
     1 Lokasi 
penelitian di PT. 
Tri Mustika 
Cocominaesa 
(Minahasa 
Selatan).” 
  
   
  
  
   2 
 
Tahun 
penelitian 2019 
2 Sareno (2019), 
“Pengaruh 
Kedisiplinan 
Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan 
Pada PT. Handaru 
Nusantara 
Gemilang (Dapoer 
Intan).” 
Hasil penelitian yaitu 
terdapat hubungan 
yang kuat dan positif 
antara kedisiplinan 
terhadap prestasi 
kerja karyawan 
dengan melalui 
perhitungan analisis 
korelasi product 
moment, maka 
diketahui bahwa nilai 
korelasi sebesar 
0,66063. 
 
 
 
 
1 Kedisiplinan 
sebagai variabel 
independen 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
 
 
Persamaan 
  
  
2 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
Kedisiplinan 
sebagai variabel 
independen 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
  
 
 
  
     Perbedaan 
      1 Lokasi 
penelitian di PT. 
Handaru 
Nusantara 
Gemilang 
(Dapoer Intan) 
Tahun 
penelitian 2019  
      
 
 
 
 
2 
 
 
30 
 
 
 
No 
Nama, Tahun dan 
Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Variabel Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
3 Matasik; Adolfina 
dan Lumintang 
(2017), “Pengaruh 
Komunikasi Dan 
Sikap Kerja 
Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan 
PT. Bank Negara 
Indonesia Kantor 
Cabang Manado.” 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
secara parsial 
maupun simultan 
kedua variabel bebas 
(komunikasi dan 
sikap kerja) memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
prestasi kerja PT. 
BNI Kantor Cabang 
Manado.  
 
 
 
 
 
1 Komunikasi dan 
sikap kerja sebagai 
variabel 
independen 
Persamaan 
    
1 
 
 
Sikap kerja 
sebagai variabel 
independen 
  
2 
 
 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
2 
 
 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
      Perbedaan 
      
1 
 
Lokasi  
penelitian 
di PT Bank 
Negara  
Indonesia 
Kantor Cabang 
Manado 
Tahun  
Penelitian 2017 
        
 
 
 
 
 
2 
 
4 Kusuma dan 
Yulinda 
(2017),”Pengaruh 
Sikap dan Disiplin 
Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan 
PT. Asuransi 
Bumi Asih Jaya 
Bengkulu.”  
Hasil penelitian yaitu 
sikap dan disiplin 
secara simultan dan 
parsial  
mempengaruhi 
prestasi kerja 
karyawan PT. 
Asuransi Bumu Asih 
Jaya dari Bengkulu.  
1 Sikap kerja dan 
disiplin kerja 
sebagai variabel 
independen 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
 
 
Persamaan 
  
  
 
 
2 
1 
 
 
 
2 
 
 
Sikap kerja dan 
disiplin kerja 
sebagai variabel 
independen 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
Perbedaan 
  
 
 
1.   Lokasi  
      penelitian di  
      PT. Asuransi   
      Bumi Asih Jaya  
      Bengkulu 
2    Tahun  
      penelitian 2017 
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No 
Nama, Tahun dan 
Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Variabel Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
5 Maringan; 
Yonathan dan 
Maria (2016), 
“Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Sikap 
Kerja dan 
Keterampilan 
Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja 
Karyawan PT. 
Wahana Sumber 
Lestari 
Samarinda.”  
  
  
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahawa 
tingkat pendidikan, 
sikap kerja dan 
keterampilan kerja 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap prestasi 
kerja di PT. Wahana 
Sumber Lestari 
Samarinda. 
 
 
 
 
 
 
 
1 Tingkat 
pendidikan, sikap 
kerja dan 
keterampilan kerja 
sebagai variabel 
independen 
Persamaan 
    
1 
 
 
 
 
Tingkat 
pendidikan, 
sikap kerja dan 
keterampilan 
kerja sebagai 
variabel 
independen 
  
2 
 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
 
 
 
    
2 
 
 
Prestasi kerja 
sebagai variabel 
dependen 
  
  
  
  
  
  
Perbedaan 
1 
 
 
 
 
2 
 
Lokasi 
penelitian di 
PT. Wahana 
Sumber Lestari 
Samarinda 
Tahun 
Penelitian 2016 
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja 
Sekolah merupakan institusi sosial yang didirikan oleh masyarakat untuk 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan kepada generasi muda. Pendidikan dapat 
dimaknai sebagai suatu proses memanusiakan manusia untuk menuju kepada 
pendewasaan diri. Melalui pendidikan disemaikan pola pikir, nilai-nilai, dan 
norma-norma masyarakat. Dalam dunia kerja, pendidikan dapat berfungsi 
sebagai sumber energi ketrampilan, bakat serta  pengetahuan yang digunakan 
untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat. Oleh karena itu melalui 
tingkat pendidikan, karyawan diharapkan lebih berprestasi dengan menghasilkan 
produk dan jasa perusahaan yang berkualitas (Mudyahardjo, 2008).  
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2. Pengaruh Sikap Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Sikap kerja seorang karyawan dapat ditunjukan mengenai bagaimana alat 
kerja yang digunakan telah disesuaikan ukuran fisik, kekuatan dan karakteristik 
tubuh pekerja. Sikap seorang karyawan dalam bekerja meliputi sikap kerja 
duduk, sikap kerja berdiri, sikap kerja membungkuk dan sikap kerja dinamis. 
Diantara sikap kerja tersebut, yang terbaik dilakukan karyawan adalah sikap 
kerja dinamis. Sikap ini merupakan sikap kerja yang selalu berubah yaitu 
terkadang duduk, berdiri, membungkuk, tegap dalam satu waktu dalam bekerja.  
Pada dasarnya sikap kerja akan mempengaruhi prestasi seseorang dalam bekerja. 
Jika baik sikap kerjanya baik, maka prestasi akan lebih mudah untuk diraih dan 
sebaliknya (Suma’mur, 2013). 
3. Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual. Setiap 
individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada 
kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan kerja memiliki manfaat yang 
besar bagi individu, perusahaan dan masyarakat. Bagi individu keterampialn 
kerja dapat meningkatkan prestasinya sehingga memperoleh balas jasa yang 
sesuai deangan prestasinya. Hal ini berarti semakin tinggi keterampilan seorang 
karyawan, maka harapan peningkatan prestas kerja akan semakin terbuka. 
Sementara semakin rendah keterampilan seorang karyawan dalam bekerja, maka 
prestasi kerja yang dihasilkannya juga akan menurun pula (Wahyudi, 2012). 
 
33 
 
 
 
4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Kedisiplinan kerja merupakan aktivitas karyawan dalam melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya dengan berlandaskan 
kepada peraturan, kesadaran dan kesediaan untuk mematuhi segala peraturan 
yang berlaku, baik peraturan perusahaan maupun peraturan sosial. Karyawan 
yang memiliki sikap disiplin yang tinggi akan selalu siap untuk menerima sangsi 
jika suatu saat melanggar terhadap peraturan yang berlaku. Sikap kedisiplinan 
dalam bekerja yang melekat pada diri karyawan akan mempermudah tercapainya 
prestasi kerja yang dihasilkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan produktivitas dan 
kualitas produk yang tinggi. Semakin tinggi kedisiplinan karyawan dalam 
aktivitas bekerja, maka akan semakin tinggi pula harapan prestasi kerja yang 
akan dicapainya. Sebaliknya semakin rendah sikap kedisiplinan karyawan, maka  
akan semakin rendah pula kemungkinan karyawan yang bersangkutan akan 
memperoleh prestasi kerjanya (Sutrisno, 2013). 
 
Kerangka pemikiran merupakan deskripsi hubungan antar variabel yang dapat 
dijelaskan secara garis besar sebagai alur sebuah penelitian. Kerangka pemikiran 
dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan 
suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep 
tersebut. Penelitian ini memiliki kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
D. Hipotesis 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:159) hipotesis merupakan pernyataan 
mengenai suatu hal yang harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis pada penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Diduga terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja 
karyawan pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada  
PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh keterampilan kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
H4 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal.  
 H5 : Diduga terdapat pengaruh tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan 
kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan 
pada  PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal. 
Prestasi Kerja (Y) 
Sikap Kerja  (X2) 
Tingkat Pendidikan  (X1) 
Keterampilan Kerja  (X3) 
Disiplin Kerja  (X4) H5 
H4 
H3 
H2 
H1 
  
35 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah jenis metode deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat 
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa beberapa 
penyebab dari gejala tersebut (Umar, 2013:22). Apabila ditinjau dari jenis riset yang 
dilakukan, penelitian ini termasuk dalam jenis riset korelasi. Riset korelasi adalah 
penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan beberapa variabel 
yang berbeda dalam suatu populasi (Umar, 2015:25).  
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), populasi atau universe adalah 
jumlah dari keseluruhan objek yang memiliki karakteristik hendak diduga. 
Populasi bukan hanya sekedar data jumlah yang ada pada obyek atau subyek 
yang dipelajari, tetapi meliputi semua karakteristik dan sifat-sifat yang 
dimilikinya. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT 
Laksana Kurnia Mandiri Sejati (Lakumas) sebanyak 230 karyawan. 
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Tabel 3 
Data Populasi Karyawan Perusahaan 
No Departemen Tetap Kontrak 
1 Umum     
  HRD - GA 1   
  Keuangan 1   
  Security 2 4 
  Kebersihan 1 1 
  Driver 3 2 
2 Maintenance     
  Blowing - Carding 2 3 
  Drawing -Roving 2 2 
  Roll Shop 1 3 
  Ring Spining -RTW 8 8 
  Winding 2 1 
  Teknik Utility 1 4 
  Teknik Listrik - Elektro 1 3 
  Bengkel 1 1 
3 Produksi     
  Blowing - Carding 8 5 
  Drawing -Roving 8 5 
  Ring Spining -RTW 15 105 
  Winding 5 5 
  Packing 3 3 
4 Staf     
  Gudang 2 2 
  Laborat 1 1 
  PPIC 1 1 
  Poliklinik 1 1 
  Jumlah Karyawan 70 160 
  Jumlah Total Karyawan 230 
Sumber : Data Karyawan PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tahun 2019 
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2. Sampel 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), sampel adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili 
keseluruhan populasi. Adapun jumlah sampel penelitian sebanyak 70 karyawan 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu metode sampling purposive. Menurut 
Sugiyono (2016:96) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Beberapa pertimbangan yang ditetapkan adalah : 
a. Karyawan tetap PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal 
b. Karyawan yang pernah mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan 
perusahaan.  
Tabel 4 
Data Sampel Karyawan Perusahaan 
1 Umum
HRD - GA 1
Keuangan 1
Security 2
Kebersihan 1
Driver 3
2 Maintenance
Blowing - Carding 2
Drawing -Roving 2
Roll Shop 1
Ring Spining -RTW 8
Winding 2
Teknik Utility 1
Teknik Listrik - Elektro 1
Bengkel 1
No Departemen Tetap
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3 Produksi
Blowing - Carding 8
Drawing -Roving 8
Ring Spining -RTW 15
Winding 5
Packing 3
4 Staf
Gudang 2
Laborat 1
PPIC 1
Poliklinik 1
70Jumlah Karyawan
No Departemen Tetap
 
 
Sumber : Data Karyawan Yang Diolah 2019 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016:40). Dalam penelitian ini yang berlaku sebagai variabel 
dependen adalah prestasi kerja.  
Menurut Samsudin (2010:162) menyebutkan prestasi kerja adalah 
penampilan hasil kerja SDM dalam suatu organisasi. Penampilan hasil kerja 
tidak terbatas pada karyawan yang memangku jabatan fungsional maupun 
struktural, tetapi juga keseluruhan jajaran SDM dalam organisasi atau 
perusahaan.  
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b. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel depeden atau variabel terikat (Sugiyono, 2016:39). Dalam penelitian 
ini yang berlaku sebagai variabel independen adalah tingkat pendidikan, 
sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja.  
Mudyahardjo (2008:18) menyebutkan definisi tingkat pendidikan 
secara luas adalah mengartikan pendidikan sebagai hidup. Pendidikan adalah 
segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan dan 
sepanjang hidup. Secara simplistik pendidikan didefinisikan sebagai sekolah, 
yakni pengajaran yang dilaksanakan atau diselenggarakan di sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang 
diupayakan terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar 
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
hubungan-hubungan dan tugas sosial mereka. 
Osada (2010:62) menyatakan sikap kerja adalah penilaian kesesuaian 
antara alat kerja yang digunakan oleh pekerja dalam bekerja dengan ukuran 
antropometri pekerja dengan ukuran yang telah ditentukan. Pada saat bekerja 
sangat perlu diperhatikan dimana sikap kerja harus dalam keadaan seimbang 
agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama. 
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Menurut Wahyudi (2012:33) keterampilan kerja adalah kecakapan atau 
keahlian untuk melakukan suattu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek. 
Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual. setiap 
individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada 
kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan kerja memiliki manfaat yang 
besar bagi individu, perusahaan dan masyarakat. Bagi individu keterampialn 
kerja dapat meningkatkan prestasinya sehingga memperoleh balas jasa yang 
sesuai deangan prestasinya.  
Menurut Hasibuan (2012:193) kedisiplinan kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Pada dasarnya faktor kesadaran yang terdapat dalam diri 
seoarang karyawan merupakan sikap sukarela dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya. Dengan demikian karyawan yang memiliki kedisiplinan 
akan berusaha untuk mematuhi dan mengerjakan semua tugasnya dengan 
baik, bukan atas paksaan. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 5 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala Sumber 
Prestasi Kerja 
Karyawan 
Kualitas 1 Keterampilan 1 Ordinal Hasibuan 
(2012:95)     karyawan   
 
(Y)   2 Kemampuan  2 
 
  
      karyawan   
 
  
  Kuantitas 1 Jumlah unit yang  3 
 
  
      dihasilkan   
 
  
    2 Jumlah siklus 4 
 
  
      aktivitas   
 
  
  Ketepatan  1 Penyelesaian  5 
 
  
  Waktu   tingkat aktivitas   
 
  
    2 Memaksimalkan 6 
 
  
      waktu   
 
  
  Efektifitas 1 Memaksimalkan 7 
 
  
      sumber daya   
 
  
    2 Menaikan hasil  8 
 
  
      output   
 
  
  Kemandirian 1 Komitmen kerja 9 
 
  
    2 Tanggung jawab 10     
Tingkat 
Pendidikan 
Kualitas  1 Tes tertulis 1 Ordinal Simamora 
(2006:4) Pendidikan 2 Wawancara 2   
(X1)   3 Observasi 3     
    4 Studi kasus 4     
    5 Psikotes 5     
  Kesenjangan  1 Jurusan karyawan 6     
  antara jurusan 2 Keahlian 7     
  keahlian 3 Bakat 8     
    4 Minat 9     
    5 Pengusaan  10     
      teknologi       
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Variabel 
Penelitian 
Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala Sumber 
Sikap Kerja Sikap kerja  1 Kelelahan kaki 1 Ordinal Suma’mur 
(2013:107) (X2) duduk 2 Efisiensi dalam 2 
 
      energi   
 
  
    3 Sirkulasi darah 3 
 
  
  Sikap kerja 1 Pekerjaan lebih  4 
 
  
  berdiri   cepat   
 
  
    2 Pekerjaan lebih 5 
 
  
    
 
teliti   
 
  
  Sikap kerja  1 Diselingi posisi  6 
 
  
  membungkuk   tegak   
 
  
    2 Diselingi istirahat 7 
 
  
  Sikap kerja 1 Tekanan otot  8 
 
  
  dinamis 
 
berkurang   
 
  
    2 Mengurangi rasa 9 
 
  
      nyeri   
 
  
    3 Mengurangi  10 
 
  
      kelelahan        
Keterampilan 
Kerja 
Bacis Literacy 1 Membaca  1 Ordinal Robbins 
(2011:494)  Skill   dan menulis     
(X3)   2 Mendengar 2     
  Technical Skill 1 Menghitung cepat 3     
  Interpersonal 2 Interaksi dengan  4     
  Skill   rekan kerja       
    3 Pendengar yang  5     
      baik       
    4 Menyampaikan  6     
      pendapat       
    5 Bekerja dalam tim 7     
  Problem  1 Kemampuan  8     
  Solving   mengatasi masalah       
    2 Mengembangkan  9     
      alternatif       
    3 Menganalisa dan  10     
      memilih        
      penyelesaian       
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Variabel 
Penelitian 
Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala Sumber 
Disiplin Kerja Taat terhadap  1 Tepat waktu jam  1 Ordinal Sutrisno 
(2013:94)  (X4) aturan waktu 
 
masuk kerja   
 
    2 Tepat waktu jam 2 
 
  
      pulang   
 
  
    3 Tepat waktu jam  3 
 
  
    
 
istirahat   
 
  
  Taat terhadap  1 Tata cara berpakaian 4 
 
  
  peraturan  2 Tingkah laku dalam  5 
 
  
  organisasi   pekerjaan   
 
  
  Taat terhadap  3 Ketaatan dalam  6 
 
  
  aturan perilaku   pekerjaan   
 
  
  
dalam 
pekerjaan 
4 
Ketaatan dalam  
7 
   
      tugas   
 
  
    5 Ketaatan dalam  8 
 
  
      Tanggung jawab   
 
  
  Taat terhadap   1 Aturan apa yang  9 
 
  
  
peraturan 
lainnya  diperbolehkan 
  
   
  di organisasi 2 Aturan apa yang  10 
 
  
      dilarang       
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Sugiyono 
(2016:162) menyebutkan kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien, 
karena peneliti mengetahui variabel yang akan diukur. 
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E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Ghozali (2016:52) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur kuesioner tersebut. Dalam melakukan uji validitas kuesioner, peneliti 
memakai aplikasi SPSS sebagai alat analisisnya. Melalui perhitungan SPSS 
peneliti akan menemukan nilai r hitung dan selanjutnya diperbandingkan dengan 
r tabel untuk dapat memberikan kesimpulan valid atau tidaknya item butir 
kuesioner yang dibuat peneliti.  
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan nilai 
r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel. Dengan tingkat signifikansi untuk uji dua arah α = 0,05; apabila nilai r 
hitung ˃  r tabel maka kuesioner adalah valid. Sementara apabila r hitung ˂  r 
tabel maka status kuesioner adalah gugur/tidak valid.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Ghozali (2016:47) menyebutkan reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
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a. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Dimana responden diberi 
pernyataan yang sama pada waktu berbeda, selanjutnya dilihat apakah 
jawaban tetap konsisten ataukah tidak.  
b. One Shot atau pengukuran sekali saja. Dimana pernyataan yang diajukan 
hanya sekali, selanjutnya hasil jawaban dibandingkan dengan pernyataan 
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. SPSS memberikan 
fasilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70.  
 
C. Teknik Analisis Data 
1. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Santoso (2016:368) penggunaan model regresi untuk prediksi 
akan menghasilkan kesalahan (residu), yaitu selisih antara data aktual 
dengan data hasil peramalan. Residu yang dihasilkan seharusnya 
berdistribusi normal. Berkaitan dengan hal tersebut, uji normalitas yang 
dipakai peneliti adalah uji kolmogorov smirnov. Keputusan normal atau 
tidaknya data variabel ditentukan jika probability value > 0,05 maka 
keputusan Ho diterima (berdistribusi normal) dan apabila probability value < 
0,05 maka keputusan Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
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b. Uji Multikolinearitas 
Ghozali (2016:103) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Ketentuan mendeteksi adanya gejala 
multikolinearitas dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan nilai 
tolerance dan nilai inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai 
adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
  
2. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Subagyo & Djarwanto (2012:271) regresi berganda berfungsi 
menjelaskan hubungan secara linear antara beberapa variabel independen 
(tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja) secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (prestasi kerja karyawan).  
Analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui arah hubungan positif atau 
negatif variabel-variabel tersebut dan memprediksi nilai variabel dependen 
(prestasi kerja karyawan) apabila nilai variabel independen (tingkat pendidikan, 
sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja) secara bersama-sama 
mengalami kenaikan ataupun penurunan. Adapun rumus umum regresi berganda 
adalah sebagai berikut : 
     Y           =     a  +  b1X1 +  b2X2  +  b3X3  +  e 
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Keterangan : 
Y = Prestasi Kerja Karyawan 
a = Konstanta   
X1   = Tingkat Pendidikan  
X2   = Sikap Kerja 
X3   = Keterampilan Kerja 
X4   = Disiplin Kerja 
b1;b2;b3 = Koefisien Regresi 
e = error 
 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini berfungsi untuk menguji apakah 
variabel independen (tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan 
disiplin kerja) secara parsial terhadap variabel dependen (prestasi kerja 
karyawan) memiliki kemaknaan hubungan ataukah tidak.  Kriteria pengujian 
jika probabilitas nilai t atau signifikansi ˂  0,05 maka berarti hipotesis 
diterima atau memiliki hubungan bermakna, sebaliknya jika nilai 
signifikansi ˃  0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak memiliki hubungan 
bermakna. 
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4. Uji Simultan (Uji F)  
Dalam penelitian ini uji simultan (uji F) berfungsi untuk menguji 
apakah variabel independen (tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan 
kerja dan disiplin kerja) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
(prestasi kerja karyawan) memiliki kemaknaan hubungan ataukah tidak.  Uji 
signifikansi ini berlaku ini apabila nilai probabilitas atau nilai signifikansi ˂  
0,05 maka hipotesis diterima atau memiliki hubungan yang bermakna, tetapi 
jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak memiliki 
hubungan yang bermakna. 
 
4. Koefisien Determinasi 
Menurut Sugiyono (2016:97) koefisien determinasi merupakan ukuran 
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis 
regresi dengan data sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, 
maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 
mengkuadratkannya. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
Dimana : 
Kd = Koefisien Determinasi 
r2 = Koefisien Korelasi 
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent lemah. 
b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent kuat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati (PT Lakumas) 
Pabrik PT. Lakumas, didirikan pada tahun 1997 dengan total kapasitas saat 
ini 37.000 spindle, menghasilkan hingga 16 ton benang per hari. Pabrik ini 
memiliki dua lokasi di Tegal dan Bandung. Pabrik lokasi di Tegal alamat 
lengkapnya adalah JL. Raya Slawi Prupuk No. 363 Tegal, Jawa Tengah. Pabrik 
Tegal mulai produksi pertama pada tahun 1998. Sedangkan pabrik lokasi di 
Bandung beralamat di Jl. Raya Bandung–Garut Km. 23,7 No. 363, Rancaekek, 
Kab. Bandung, Jawa Barat. Bandung dibeli dari PT Vonnex Indonesia tahun 
2006.  
Pabrik PT. Lakumas dilengkapi dengan berbagai mesin dari Jepang Cotton 
Modifikasi, pemintalan 51 mm dari Ohara-Hergeth, Hembusan Mesin untuk 
Murata Coners, dan TFO dari Murata Machine. Pabrik ini mengkhususkan diri 
dalam benang Acrylic dengan pasokan ke pelanggan lebih dari 25 negara, 
termasuk: Jepang, Korea Selatan, Filipina, Inggris, Amerika Serikat, Meksiko 
dan negara lainnya. Produksi utamanya memakai bahan baku yaitu Acrylic Non-
bulky 100% yarn ; Acrylic Blend (with Polyester, Rayon, and Wool) yarn ; 
Acrylic High-bulky yarn ; Rayon 100% yarn ; Rayon Polyester yarn dan Rayon 
Dope Dyed Black.  
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2. Misi dan Tujuan PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati (PT. Lakumas)  
Pada awal berdirinya PT. Lakumas adalah untuk memenuhi kebutuhan 
benang baik lokal maupun internasional. Diharapkan dengan terpenuhinya 
kebutuhan tersebut maka dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia.  
Misi dan tujuan pendirian PT.Lakumas secara langsung atau tidak langsung 
adalah untuk mensejahterakan seluruh karyawan perusahaan itu sendiri. Karena 
perusahaan ini selain menggunakan bahan baku sintesis atau buatan, juga 
memanfaatkan serat ramie yang diperoleh dari petani ramie, sehingga 
kesejahteraan petani ramie juga meningkat.  
Misi perusahaan yang paling utama adalah untuk meningkatkan hasil 
produksi, sehingga kebutuhan pasar akan benang akan terpenuhi. Selain itu juga 
tujuan perusahaan adalah memperoleh untung yang sebesar-besarnya. Untuk 
meningkatkan hasil produksi, perusahaan sangat memperhatikan aturan standar 
internasional mengenai pemintalan. Dalam rangka menjaga agar hasil produksi 
baik, maka setiap karyawan diharuskan mentaati peraturan dan prosedur yang 
ada. Lebih jauh lagi dengan adanya pabrik ini maka akan memberi nilai tambah 
diantaranya yaitu : 
a. Tersedianya lapangan kerja yang cukup banyak sehingga akan dapat 
mengurangi angka pengangguran.  
b. Penghematan biaya bagi konsumen tidak perlu jauh-jauh untuk membeli 
barang sintetis (buatan).  
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B. Uji Instrumen Penelitian 
Data memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan baik dan 
tidaknya kualitas hasil penelitian. Semakin baik data yang diperoleh, maka akan 
berpotensi terhadap semakin berkualitasnya hasil penelitian. Hal ini karena memang 
hasil penelitian merupakan tujuan akhir dari setiap penelitian. Otomatis jika hasil 
penelitian baik maka tujuan penelitian berarti berjalan efektif. Berkaitan dengan hal 
ini untuk mendapatkan data yang baik agar hasil penelitian menjadi berkualitas, maka 
alat pengumpul data (kuesioner) juga harus diuji terlebih dahulu sebelum disebar 
kepada obyek penelitian. Uji yang dilakukan untuk menentukan kualitas kuesioner 
inilah yang disebut sebagai uji instrumen. Peneliti melakukan uji instrumen dengan 
cara menyebarkan kuesioner terhadap 30 sampel responden percobaan. Uji instrumen 
secara terperinci memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
butir kuesioner. Suatu butir kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur kuesioner 
tersebut atau jika nilai r hitung ˃  r tabel. Sementara dikatakan tidak valid apabila 
r hitung ˂  r tabel. Nilai r tabel diperoleh melalui degree of freedom (df) = n – 2 
dan uji dua arah α = 0,05. Dalam penelitian ini jumlah n = 30 sampel percobaan, 
sehingga df = 30 – 2 = 28 dan uji dua arah α = 0,05 maka diperoleh nilai r tabel 
yaitu sebesar 0,361.  
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a. Uji Validitas Prestasi Kerja 
Prestasi kerja merupakan variabel dependen yang memiliki sepuluh 
butir pernyataan. Setiap butir pernyataan juga memiliki nilai r hitung dari 
perhitungan SPSS dan diperbandingkan dengan nilai r tabel. Perbandingan 
kedua nilai ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
Uji Validitas Prestasi Kerja 
Butir Instrumen  
Prestasi Kerja 
Perbandingan Nilai Keterangan 
Status r hitung r tabel 
Butir 1 0,833 0,361 Valid 
Butir 2 0,868 0,361 Valid 
Butir 3 0,912 0,361 Valid 
Butir 4 0,817 0,361 Valid 
Butir 5 0,792 0,361 Valid 
Butir 6 0,924 0,361 Valid 
Butir 7 0,846 0,361 Valid 
Butir 8 0,798 0,361 Valid 
Butir 9 0,786 0,361 Valid 
Butir 10 0,750 0,361 Valid 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Menurut keterangan olah data SPSS seperti tampak pada tabel diatas 
secara keseluruhan telah menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir 1 
sampai butir 10 menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel. Oleh 
karena itu maka status seluruh butir instrumen prestasi kerja setelah 
dilakukan uji validitas telah menyatakan valid.  
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b. Uji Validitas Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan variabel independen pertama yang 
memiliki sepuluh butir pernyataan. Setiap nilai r hitung dari perhitungan 
SPSS akan diperbandingkan dengan nilai r tabel. Perbandingan kedua nilai 
ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Validitas Tingkat Pendidikan 
Butir Instrumen   
Tingkat Pendidikan 
Perbandingan Nilai Keterangan 
Status r hitung r tabel 
Butir 1 0,673 0,361 Valid 
Butir 2 0,748 0,361 Valid 
Butir 3 0,747 0,361 Valid 
Butir 4 0,861 0,361 Valid 
Butir 5 0,842 0,361 Valid 
Butir 6 0,775 0,361 Valid 
Butir 7 0,854 0,361 Valid 
Butir 8 0,826 0,361 Valid 
Butir 9 0,881 0,361 Valid 
Butir 10 0,664 0,361 Valid 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Berdasarkan keterangan uji validitas pada tabel tersebut diatas telah 
menunjukan perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel. Menurut tabel tabel 
secara keseluruhan menyatakan bahwa semua nilai r hitung butir instrumen 
tingkat pendidikan memiliki nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai 
sandarisasinya (nilai r tabel). Oleh karena itu maka status seluruh butir 
instrumen tingkat pendidikan memiliki keterangan valid.  
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c. Uji Validitas Sikap Kerja 
Sikap kerja merupakan variabel independen kedua yang memiliki 
sepuluh butir pernyataan. Setiap nilai r hitung dari perhitungan SPSS akan 
diperbandingkan dengan nilai r tabel. Perbandingan kedua nilai ini dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8 
Uji Validitas Sikap Kerja 
Butir Instrumen       
Sikap Kerja 
Perbandingan Nilai Keterangan 
Status r hitung r tabel 
Butir 1 0,839 0,361 Valid 
Butir 2 0,892 0,361 Valid 
Butir 3 0,825 0,361 Valid 
Butir 4 0,913 0,361 Valid 
Butir 5 0,821 0,361 Valid 
Butir 6 0,875 0,361 Valid 
Butir 7 0,880 0,361 Valid 
Butir 8 0,916 0,361 Valid 
Butir 9 0,779 0,361 Valid 
Butir 10 0,715 0,361 Valid 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Perbandingan nilai r hitung dengan r tabel tersebut diatas menunjukan 
bahwa uji validitas telah dilakukan peneliti. Menurut tabel tabel secara 
keseluruhan menyatakan bahwa semua nilai r hitung butir instrumen sikap 
kerja memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai sandarisasinya 
(nilai r tabel). Oleh karena itu maka status seluruh butir instrumen sikap 
kerja memiliki keterangan valid.  
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d. Uji Validitas Keterampilan Kerja  
Keterampilan kerja merupakan variabel independen ketiga yang 
memiliki sepuluh butir pernyataan. Nilai r hitung dari setiap butir kuesioner 
akan diperbandingkan dengan nilai r tabel. Perbandingan kedua nilai ini 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9 
Uji Validitas Keterampilan Kerja 
Butir Instrumen    
Keterampilan Kerja 
Perbandingan Nilai Keterangan 
Status r hitung r tabel 
Butir 1 0,688 0,361 Valid 
Butir 2 0,823 0,361 Valid 
Butir 3 0,704 0,361 Valid 
Butir 4 0,889 0,361 Valid 
Butir 5 0,908 0,361 Valid 
Butir 6 0,880 0,361 Valid 
Butir 7 0,904 0,361 Valid 
Butir 8 0,716 0,361 Valid 
Butir 9 0,800 0,361 Valid 
Butir 10 0,852 0,361 Valid 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Uji validitas yang dilakukan pada kuesioner keterampilan kerja dapat 
dilihat dalam tabel di atas. Perbandingan nilai pada uji validitas tersebut di 
atas menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir instrumen keterampilan 
kerja memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel. Dengan 
demikian maka status seluruh butir instrumen keterampilan kerja memiliki 
keterangan valid.  
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e. Uji Validitas Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan variabel independen keempat yang memiliki 
sepuluh butir pernyataan. Setiap butir pernyataan juga memiliki nilai r hitung 
dari perhitungan SPSS dan diperbandingkan dengan nilai r tabel. 
Perbandingan kedua nilai ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 Tabel 10  
Uji Validitas Disiplin Kerja 
Butir Instrumen   
Disiplin Kerja 
Perbandingan Nilai Keterangan 
Status r hitung r tabel 
Butir 1 0,760 0,361 Valid 
Butir 2 0,771 0,361 Valid 
Butir 3 0,765 0,361 Valid 
Butir 4 0,812 0,361 Valid 
Butir 5 0,902 0,361 Valid 
Butir 6 0,885 0,361 Valid 
Butir 7 0,877 0,361 Valid 
Butir 8 0,872 0,361 Valid 
Butir 9 0,847 0,361 Valid 
Butir 10 0,716 0,361 Valid 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Menurut keterangan olah data SPSS seperti tampak pada tabel diatas 
secara keseluruhan telah menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir 1 
sampai butir 10 menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel. Oleh 
karena itu maka status seluruh butir instrumen disiplin kerja setelah 
dilakukan uji validitas telah menyatakan valid.  
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2. Uji Reliabilitas 
Konsistensi dari sebuah alat pengukur merupakan hal yang paling penting 
dalam pertimbangan kualitas dan tidaknya data yang dihasilkan. Hal ini berarti 
tanpa adanya konsistensi maka data akan dianggap labil dan tidak memiliki 
kepastian dalam pengukuran opini responden. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk 
mengukur konsitensi alat pengukur kuesioner agar data yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan. Pengukuran tingkat konsistensi atau reliabel dari suatu 
kuesioner dapat dilihat dari nilai alpha yang diperoleh dari olah data SPSS. Nilai 
alpha yang diharapkan melebihi dari nilai 0,70 (dikatakan kuesioner reliabel). 
Tabel 11 
Uji Reliabel Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian Alpha 
Nilai 
Pembanding 
Keterangan 
Status 
Prestasi Kerja 0,950 0,70 Reliabel 
Tingkat Pendidikan 0,928 0,70 Reliabel 
Sikap Kerja 0,955 0,70 Reliabel 
Keterampilan Kerja 0,942 0,70 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,946 0,70 Reliabel 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Yang Diolah 2020 
 
 
Menurut keterangan tabel uji reliabilitas di atas secara keseluruhan telah 
menunjukan bahwa semua nilai alpha dari kuesioner prestasi kerja, tingkat 
pendidikan, sikap kerja, keterampila kerja dan disiplin kerja selalu lebih besar 
dari nilai pembandingnya yaitu 0,70. Hal ini berari dapat dikatakan bahwa 
seluruh kuesioner dalam penelitian ini berstatus reliabel atau memiliki nilai data 
yang selalu konsisten dari waktu ke waktu.  
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C. Identitas Responden 
Identitas responden pada penelitian ini menguraikan keterangan data responden 
dari penyebaran kuesioner kepada 70 sampel dan bukan data 30 sampel percobaan. 
Penyebaran kuesioner kepada 70 sampel karyawan PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati 
Tegal ini dilakukan peneliti setelah merasa yakin dalam perhitungan uji instrumen. 
Data sampel sebanyak 70 karyawan ini merupakan karyawan tetap dan pernah 
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan perusahaan, sehingga dianggap bisa 
mewakili populasi untuk mengisi kuesioner yang diberikan peneliti. Setiap karyawan 
sebagai responden memiliki identitas pribadi berupa jenis kelamin, usia, pendidikan 
dan lama karyawan bekerja. Data-data ini secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
1. Identitas Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan identitas pertama yang tercantum pada profil 
identitas responden di selebaran kuesioner yang harus diisi oleh responden. 
Adapun perincian jumlah data responden menurut jenis kelamin adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 12 
Identitas Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Responden 
Jumlah  Prosentase 
Laki-Laki 38 54,29% 
Perempuan 32 45,71% 
Total Responden 70 100% 
Sumber: Data Kuesioner Yang Diolah 2020 
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Tabel di atas menunjukan data responden menurut jenis kelamin. Data 
terbanyak adalah responden jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 38 karyawan 
atau sebanyak 54,29% dari total responden. Sementara responden perempuan 
menenpati urutan kedua yaitu sebanyak 32 karyawan atau sebanyak 45,71% dari 
total responden yang menjawab.   
2. Identitas Menurut Usia 
Karyawan yang mengisi kuesioner disarankan juga untuk mengisi profil 
responden berdasarkan usia mereka. Identitas usia karyawan memiliki beberapa 
pembagian jumlah kriteria yaitu sebagai berikut:  
Tabel 13 
Identitas Menurut Usia 
Usia Responden Jumlah  Prosentase 
25 - 34 tahun 25 35,71% 
35 - 44 tahun 12 17,14% 
45 tahun ke atas 33 47,14% 
Total Responden 70 100% 
Sumber: Data Kuesioner Yang Diolah 2020 
Tabel tersebut diatas menerangkan responden dengan kriteria usia. Adapun 
rentang usia responden dengan jumlah terbanyak adalah responden usia 45 tahun 
ke atas sebanyak 33 responden karyawan (47,14%). Sementara rentang usia 
dengan jumlah paling sedikit adalah usia responden antara 35 – 44 tahun yaitu 
sebanyak 12 responden karyawan (17,14%).  
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3. Identitas Menurut Pendidikan 
Kueisoner yang dibuat peneliti juga memuat tentang identitas responden 
menurut tingkat pendidikan. Melalui identitas ini maka peneliti dapat mengetahui 
bagaimanan pendidikan karyawan PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal pada 
umumnya. Adapun identitas karyawan menurut pendidikan dapat dilihat yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 14 
Identitas Menurut Pendidikan 
Pendidikan Responden Jumlah  Prosentase 
SMU 35 50,00% 
Diploma 27 38,57% 
Sarjana 8 11,43% 
Total Responden 70 100% 
Sumber: Data Kuesioner Yang Diolah 2020 
Peneliti berhasil mengumpulkan data identitas responden menurut tingkat 
pendidikan seperti tertera pada tabel di atas. Apabila dilihat data paling banyak 
adalah pada pendidikan responden SMU yaitu sebanyak 35 karyawan atau 50% 
dari total responden. Sementara data paling sedikit adalah tingkat pendidikan 
sarjana yaitu sebanyak 8 karyawan atau 11,43% dari total responden.  
4. Identitas Menurut Lama Bekerja 
Identitas terakhir yang harus diisi oleh karyawan adalah identitas karyawan 
menurut lama bekerja. Identitas ini berusaha menjelaskan seberapa lama 
karyawan telah bekerja dan ikut mendistribusikan sebagian tenaganya untuk 
kepentingan perusahaan. 
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Tabel 15 
Identitas Menurut Lama Bekerja 
Lama Bekerja 
Responden 
Jumlah  Prosentase 
˂  2 tahun 31 44,29% 
2 - 5 tahun 24 34,29% 
˃  5 tahun 15 21,43% 
Total Responden 70 100% 
Sumber: Data Kuesioner Yang Diolah 2020 
Data yang berhasil dikumpulkan peneliti berkaitan dengan identitas lama 
bekerja tertera pada tabel di atas. Jumlah identitas terbanyak adalah responden 
dengan lama bekerja kurang dari 2 tahun yaitu sebanyak 31 karyawan atau 
44,29% dari total responden. Adapun data paling sedikit adalah responden 
dengan lama bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 15 karyawan atau 21,43% total 
responden yang memilih. 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Model regresi yang dihasilkan pada penelitian ini perlu diuji 
kenormalan nilai residu yang timbul dari peramalan prediksi. Nodel regresi 
yang baik nilai residu bersifat normal (tidak melenceng jauh dari fakta 
prediksi yang diharapkan). Dengan kata lain prediksi yang diramalkan 
berjalan secara efektif.  
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Peneliti menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan keputusan 
bahwa jika probability value > 0,05 maka nilai residu berdistribusi normal 
dan apabila probability value < 0,05 maka nilai residu tidak berdistribusi 
normal. Hasil output SPSS uji normalitas terlihat sebagai berikut: 
Tabel 16 
Uji Normalitas 
 
Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.03528302 
Most Extreme Differences Absolute .145 
Positive .139 
Negative -.145 
Test Statistic .145 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071c 
 
Sumber : Data Output Uji Normalitas 
 
 
Uji normalitas seperti tampak pada tabel di atas memperlihatkan 
bahwa probabilitas value > 0,05 (nilai Asymp. Sig (2-tailed)). Dengan 
demikian maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi yang 
dihasilkan memiliki nilai residu yang berdistribusi normal. Oleh karena itu 
maka model peramalan atau prediksi bisa berjalan efektif. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas mensyaratkan model regresi dimana tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Ketentuan mendeteksi adanya gejala 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai cutoff yang umum dipakai yaitu nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
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Tabel 17 
Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Tingkat Pendidikan .271 3.687 
Sikap Kerja .213 4.697 
Keterampilan Kerja .282 3.548 
Disiplin Kerja .503 1.987 
 
Sumber : Data Output Uji Multikolinearitas 
 
Tabel tersebut diatas telah menunjukan hasil olah data SPSS uji 
multikolinearitas. Menurut keterangan data tabel tertera nilai tolerance dari 
variabel tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin 
kerja berturut-turut yaitu sebesar 0,271 ; 0,213 ; 0,282 dan 0,503 > 0,10. 
Sementara nilai VIF variabel tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan 
kerja dan disiplin kerja berturut-turut yaitu sebesar 3,687 ; 4,697 ; 3,548 dan 
1,987 < 10. Hal ini membuktikan bahwa model regresi yang dihasilkan 
terbebas dari gejala multikolienaritas.  
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda berfungsi menjelaskan hubungan linear variabel tingkat 
pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja terhadap prestasi 
kerja karyawan. Analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui arah hubungan 
positif atau negatif variabel-variabel tersebut dan memprediksi nilai variabel 
prestasi kerja karyawan apabila nilai variabel-variabel independennya naik atau 
turun. Hasil SPSS analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 
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Tabel 18 
Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.350 1.756  -3.047 .003 
Tingkat Pendidikan .139 .057 .144 2.418 .018 
Sikap Kerja .453 .070 .432 6.430 .000 
Keterampilan Kerja .482 .064 .438 7.507 .000 
Disiplin Kerja .054 .051 .047 1.068 .289 
Sumber : Data Output Analisis Regresi Berganda 
 
 
Keterangan data pada tabel tersebut di atas menunjukan nilai-nilai sebagai 
pembentuk persamaan regresi berganda. Nilai konstan sebesar -5,350 ; nilai 
koefisien tingkat pendidikan sebesar 0,139 ; nilai koefisien sikap kerja sebesar 
0,453 ; nilai koefisien keterampilan kerja sebesar 0,482 dan nilai koefisien 
disiplin kerja sebesar 0,054. Oleh karena itu maka bentuk persamaan regresi 
menjadi sebagai berikut: 
PK = – 5,350 + 0,139 TP + 0,453 SK + 0,482 KK + 0,054 DK 
Dimana: 
PK = Prestasi Kerja 
TP = Tingkat Pendidikan 
SK = Sikap Kerja 
KK = Keterampilan Kerja 
DK = Disiplin Kerja 
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3. Uji Parsial (Uji t) 
Dalam penelitian ini uji parsial (uji t) berfungsi untuk menguji apakah 
tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja secara 
parsial terhadap prestasi kerja karyawan memiliki kemaknaan hubungan ataukah 
tidak. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi ˂  0,05 maka berarti memiliki 
hubungan bermakna, sebaliknya jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka berarti tidak 
memiliki hubungan bermakna. Berdasarkan hasil output SPSS analisis regresi 
berganda pada tabel 18, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,139 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂  0,05.  
b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap kerja terhadap prestasi 
kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,543 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05.  
c. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterampilan kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,482 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05.  
d. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,054 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,289 ˃  0,05. 
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4. Uji Simultan (Uji F)  
Uji simultan (uji F) berfungsi untuk menguji apakah tingkat pendidikan, 
sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja karyawan memiliki kemaknaan hubungan ataukah tidak. Ketentuan 
uji F yaitu jika nilai signifikansi ˂  0,05 maka hipotesis diterima atau berarti 
memiliki hubungan yang bermakna, tetapi jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka 
hipotesis ditolak atau tidak memiliki hubungan yang bermakna. 
Tabel 19 
Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1111.031 4 277.758 244.125 .000b 
Residual 73.955 65 1.138   
Total 1184.986 69    
Sumber : Data Output Uji Simultan (Uji F) 
 
 
Tabel di atas menunjukan hubungan kemaknaan antar variabel independen 
dengan variabel dependen. Berdasarkan data tabel tertera nilai signifikansi 
sebesar 0,000 ˂  0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja 
secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan. Dengan kata lain 
hipotesis yang diajukan dapat diterima.  
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5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 
atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Apabila 
nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien 
determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. Besarnya koefisien 
determinasi dapat dilihat pada hasil olah data SPSS sebagai berikut: 
Tabel 20 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .968a .938 .934 1.067 
Sumber : Data Output Uji Simultan (Uji F) 
 
 
Nilai koefisien yang ditunjukan pada tabel di atas adalah sebesar 0,938. 
Koefisien determinasi sebesar 0,938 atau 93,8% menunjukan proporsi keragaman 
total nilai-nilai variabel prestasi kerja karyawan yang dapat diterangkan oleh 
besarnya keragaman variabel tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja 
dan disiplin kerja. Adapun sisanya sebesar 6,2% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.   
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E. Pembahasan 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja 
Hasil penelitian memberikan nilai koefisien regresi sebesar 0,139 (positif) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂  0,05. Nilai koefisien bertanda positif dan 
nilai signifikansi dibawah level signifikansi yang ditetapkan memiliki pengertian 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Nilai positif adalah hubungan yang searah artinya jika 
tingkat pendidikan karyawan semakin tinggi maka prestasi kerja yang diharapkan 
juga akan semakin meningkat.  
Peningkatan prestasi kerja pada suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan seseorang. Biasanya seseorang karyawan yang berpendidikan 
tinggi, juga akan memiliki daya nalar dan daya logika yang tinggi jika 
dibandingkan dengan karyawan yang tidak berpendidikan atau berpendidikan 
rendah. Karyawan yang berpendidikan tinggi akan memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi sehingga dapat memotivasi dirinya untuk lebih maju. Pendidikan 
yang ditempuh seseorang selayaknya dapat menjadi pijakan penelitian-penelitian 
terkait berbagai masalah yang mungkin terjadi di perusahaan mereka. Melalui 
pengalaman yang diperoleh selama kuliah terutama saat mengerjakan skripsi 
maupun tesis dapat dijadikan pedoman pengambilan keputusan-keputusan 
penting yang tidak bisa dikerjakan oleh seseorang yang berpendidikan rendah 
atau di bawahnya. Selanjutnya keputusan-keputusan penting inilah yang akan 
membawa seseorang ke arah prestasi yang lebih tinggi. 
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Hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesepakatan hasil dengan 
penelitian ini adalah Maringan; Yonathan dan Maria (2016). Dalam penelitian 
Maringan dkk menyebutkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti pendidikan karyawan yang 
tinggi berdampak terhadap hasil kerja yang semakin meningkat. Sementara 
karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, peningkatan hasil 
prestasi kerjanya hanya sebatas ukuran kuantitas belaka dan tidak merujuk 
kepada hasil secara kualitas.  
 
2. Pengaruh Sikap Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Sikap kerja terhadap prestasi kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,543 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. Hal ini berarti bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan. Nilai positif memiliki makna yaitu jika semakin tinggi sikap kerja 
yang dilakukan oleh seseorang, maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang 
akan dicapainya.  
Sikap kerja menunjukan keyakinan-keyakinan seorang karyawan terhadap 
pekerjaan mereka. Sikap kerja mengandung aspek kognitif, behavior, dan afektif 
yang merupakan kesiapan metal psikologi untuk mereaksi dan bertindak secara 
positif atau negatif. Umumnya seorang karyawan yang merasa yakin dan dapat 
mengukur kemampuan dirinya untuk bekerja secara lebih efektif, akan memiliki 
strateg tersendiri dalam menentukan sikap kerja 
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Sikap kerja yang baik dan tepat dalam melakukan pekerjaan, akan 
membuat seseorang merasa nyaman dan lebih menghasilkan lebih banyak baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Seorang karyawan perusahaan dapat mengukur 
kemampuan dirinya untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan sikap tertentu. 
Terkadang kalau terlalu lama duduk, berdiri dan membungkuk bisa membuat 
seseorag mudah merasa cepat lelah dibandingkan dengan sikap kerja yang 
dinamis. Sikap ini merupakan sikap kerja yang selalu berubah yaitu terkadang 
duduk, berdiri, membungkuk, tegap dalam satu waktu dalam bekerja. Tentunya 
sikap kerja dinamis akan lebih memudahkan seorang untuk mengerjakan 
pekerjaan mereka secara kuantitas maupun kualitas, sehingga prestasi kerja juga 
akan mudah tercapai.  
Penelitian terdahulu yang selaras dengan hasil penelitian ini adalah 
Matasik; Adolfina dan Lumintang (2017); Kusuma dan Yulinda (2017) dan 
Maringan; Yonathan dan Maria (2016). Ketiga peneliti menyebutkan bahwa 
sikap kerja yang baik akan berdampak terhadap paningkatan prestasi kerja 
karyawan pada suatu perusahaan. Hal ini karena dengan sikap kerja yang baik, 
maka seseorang akan merasa nyaman dan akan dengan mudah mengerjakan 
pekerjaan sesuai dengan target perusahaan.  
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3. Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Keterampilan kerja terhadap prestasi kerja memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,482 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. Hal ini 
bermakna bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterampilan 
kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Makna positif merupakan hubungan 
searah yaitu jika keterampilan kerja meningkat maka prestasi kerja juga akan 
meningkat dan sebaliknya.  
Keterampilan kerja mendeskripsikan kemampuan seorang karyawan dalam 
menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitas dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Seorang yang mampu menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitas akan dapat 
menghasilkan nilai pekerjaan yang berbeda. Bisa saja hasil pekerjaan yang 
dicapainya menjadi lebih baik dan berkualitas. Beda halnya dengan karyawan 
yang melakukan pekerjaan pada perusahaan namun hanya merupakan kegiatan 
rutinitas belaka, tentunya hasil pekerjaan juga tidak akan pernah berubah tingkat 
kualitasnya. Seharusnya seorang yang lebih lama bekerja, mereka akan lebih 
mengusai pekerjaan mereka, tata cara melakukan pekerjaan secara cepat dan 
efektif akan mudah dilakukan. 
 Lengkong; Victor dan Taroreh (2019) dan Maringan; Yonathan dan Maria 
(2016) merupakan peneliti terdahulu yang memiliki kesamaan hasil penelitian ini 
dengan penelitian ini. Kedua peneliti menyebutkan bahwa keterampilan kerja 
akan memberikan efek yang positif terhadap upaya peningkatan kerja seorang 
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 
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4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Hasil penelitian menemukan nilai koefisien regresi sebesar 0,054 (positif) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,289 ˃  0,05. Hal ini membuktikan bahwa tidak 
adanya pengaruh yang positif dan signifikan disiplin kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan. Nilai signifikansi yang melebihi level signifikansi yang ditentukan 
bisa memberikan makna bahwa pergerakan naik dan turunnya kedisiplinan 
karyawan tidak akan berdampak terhadap naik dan turunnya hasil pekerjaan 
seorang karyawan dalam perusahaan.  
Kedisiplinan kerja mendeskripsikan bentuk tanggung jawab seorang 
karyawan terhadap perusahaan. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang 
tinggi akan mempunyai kesadaran dalam mematuhi segala peraturan perusahaan.  
Mereka akan selalu siap untuk menerima sangsi jika suatu saat melanggar 
terhadap peraturan yang berlaku. Namun demikian peningkatan prestasi kerja 
yang efektif tidak hanya dilihat dari segi kedisiplinan saja. Terkadang seringkali 
terjadi antara karyawan yang berprestasi kerja tinggi dengan karyawan 
berprestasi kerja rendah, namun memiliki sikap disiplin kerja yang sama. Banyak 
juga karyawan yang melakukan kedisiplinan tinggi, tetapi prestasi meraka biasa 
saja. Oleh karena itu perlu faktor lain untuk memotivasi karyawan dalam usaha 
untuk meningkatkan prestasi kerjanya.  
Tidak terdapat penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini. 
Hal ini karena pada penelitian Kusuma dan Yulinda (2017) menyebutkan bahwa 
prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.  
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5. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Kerja, Keterampilan Kerja dan Disiplin 
Kerja Secara Simultan Terhadap Prestasi Kerja 
Hasil penelitian menemukan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. Hal 
ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan, 
sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hubungan secara simultan ini juga bernilai positif, 
artinya jika tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja 
mengalami peningkatan secara bersama-sama, maka prestasi kerja karyawan juga 
akan mengalami peningkatan juga dan sebaliknya. 
Dalam upaya untuk meningkatkan prestasi kerja pada diri karyawan, 
manajemen perusahaan perlu memperhatikan beberap faktor penting seperti 
tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja. Keempat 
faktor ini akan berdampak terhadap prestasi kerja karyawan. Tingkat pendidikan 
dapat membuat seseorang menjadi semakin tinggi rasional berpikirnya, 
sementara sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja akan mendukung 
pencapaian kualitas dan kuantitas kerja karyawan.  
Penelitian ini pada dasarnya berusaha untuk menggabungkan beberapa 
variabel dari penelitian terdahulunya. Jika diamati maka penelitian ini adalah 
merupakan hasil replikasi dari penelitian Kusuma dan Yulinda (2017) dan 
Maringan; Yonathan dan Maria (2016) secara penuh. Dengan demikian secara 
simultan hasil penelitian ini juga tidak terdapat pada penelitian terdahulunya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian secara lengkap yang dijelaskan pada pembahasan tersebut 
diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,139 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂  0,05. Makna positif 
berarti hubungan yang searah yaitu semakin tinggi pendidikan seorang karyawan 
maka akan semakin mudah pula dalam usaha untuk pencapaian prestasi kerjanya. 
Begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan karyawan maka akan 
semakin sulit dalam mencapai prestasi kerjanya.   
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,543 
(positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. Makna positif adalah 
hubungan yang searah yaitu semakin baik sikap kerja yang dilakukan seseorang 
karyawan maka prestasi kerja semakin lebih baik. Sebaliknya semakin jelek 
sikap kerja seseorang maka prestasi kerjanya yang dihasilkan juga semakin 
kurang baik. 
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3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterampilan kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,482 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂  0,05. Nilai positif 
berarti hubungan searah yaitu semakin banyak keterampilan karyawan maka 
akan semakin mudah pula pencapaian prestasi kerjanya dan sebaliknya semakin 
sedikit pengalaman yang diperoleh maka prestasi kerjanya juga kurang baik. 
4. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,054 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,289 ˃  0,05. Hubungan 
yang tidak signifikan memiliki suatu pengertian bahwa pergerakan naik dan 
turunnya kedisiplinan kerja karyawan tidak akan berdampak banyak terhadap 
usaha peningkatan prestasi kerjanya.  
5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan, sikap 
kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 ˂  0,05. Hubungan secara simultan bernilai positif (hubungan searah), 
artinya jika tingkat pendidikan, sikap kerja, keterampilan kerja dan disiplin kerja 
mengalami peningkatan secara bersama-sama, maka prestasi kerja karyawan juga 
akan mengalami peningkatan juga dan sebaliknya. 
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B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan perlu memotivasi kinerja para karyawan dengan cara memberikan 
kebebasan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Hal ini penting untuk dilakukan oleh perusahaan, mengingat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dari tahun ke tahun. Selain itu 
juga perkembangan persaingan bisnis memaksa para manajer untuk belajar lebih 
banyak terutama berkaitan dengan pengambilan keputusan perusahaan yang 
dianggap penting dalam menanggulangi permasalahan yan tengah terjadi. 
2. Sikap kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja. Sikap positif akan 
membawa kesuksesan dalam berkarier, sementara sikap negatif menghambat 
pencapaian prestasi kerja. Rekan kerja dan pelanggan akan menjauhi karyawan 
yang bersikap buruk saat bekerja. Oleh karena itu maka manajemen perusahaan 
perlu banyak memberikan pembinaan kepada para karyawan agar lebih bersikap 
baik saat mereka bekerja. Perusahaan bisa mengadakan pengajian secara rutin 
guna meningkatkan kesadaran dan tanggug jawab karyawan dalam bekerja. 
3. Berkaitan dengan peningkatan keterampilan kerja, perusahaan perlu kontinue 
mengadakan pelatihan yang disesuaikan jenis pekerjaan karyawan. Perusahaan 
perlu menjadwal kegiatan yang dilakukan untuk melatih kemampuan setiap 
karyawan agar lebih mumpuni dalam bekerja. 
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4. Dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi kerja karyawan, 
kedisiplinan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan oleh manajemen. 
Perusahaan perlu dengan tegas memberikan sanksi terhadap karyawan yang tidak 
disiplin dalam bekerja, memacu karyawan agar lebih disiplin dengan cara 
memberikan iming-iming yang dapat memacu mereka agar bertindak sesuai 
dengan aturan perusahaan.  
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LAMPIRAN 1 
 
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, SIKAP KERJA, KETERAMPILAN 
KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN 
(Studi Kasus Pada PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal) 
 
Dalam rangka untuk memenuhi tugas skripsi saya di Universitas Pancasakti 
Tegal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Konsentrasi MSDM, maka 
dengan ini saya: 
Nama : Setiyanti Mawarni 
NPM : 4116500258 
Memohon kesediaan saudara untuk meluangkan waktu guna mengisi kuesioner ini. 
Beberapa variabel yang menjadi bahan penelitian adalah tingkat pendidikan, sikap 
kerja, keterampilan kerja, disiplin kerja dan prestasi kerja. Tidak ada jawaban yang 
benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini. Identitas Saudara/i akan dirahasiakan.  
 
Hormat Saya 
 
 
 
 
 
Setiyanti Mawarni 
NPM. 4116500258 
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I. Identitas Responden 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Pendidikan  :         SMU Diploma   Sarjana 
Lama Bekerja  :           < 2 tahun  2-5 tahun   > 5 tahun 
 
II.  Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Kuesioner di bawah ini memuat sejumlah item pernyataan. Silahkan Saudara 
memberikan tanda checklist (√) pada kotak jawaban yang akan Saudara pilih terhadap 
pernyataan tersebut. 
Jawaban pilihan yaitu : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER PRESTASI KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Keterampilan saudara merupakan 
faktor penting dalam mendukung dan 
menciptakan nilai tambah agar hasil 
pekerjaan menjadi lebih baik   
          
2 
Kemampuan saudara dalam 
mengerjakan pekerjaan sangat 
memuaskan 
          
3 
Jumlah unit pekerjaan yang dihasilkan 
saudara telah sesuai dengan target 
perusahaan 
          
4 
Jumlah siklus aktivitas saudara dalam 
mengerjakan pekerjaan telah sesuai 
dengan aktivitas yang ditentukan 
perusahaan 
          
5 
Penyelesaian tingkat aktivitas saudara 
telah sesuai dengan periode waktu 
yang ditentukan perusahaan 
          
6 
Dalam mengerjakan tugas dan 
kewajibannya, saudara dapat 
memaksimalkan waktu pengerjaannya 
          
7 
Dalam mengerjakan tugas dan 
kewajibannya, saudara dapat 
memaksimalkan sumber daya yang 
mereka gunakan 
          
8 
Saudara dapat meningkatkan hasil 
output pekerjaan saudara sesuai dengan 
bidangnya 
          
9 
Saudara memiliki komitmen kerja yang 
tinggi, sehingga hasil pekerjaan yang 
dicapai sangat memuaskan 
          
10 
Tanggung jawab saudara dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban 
sangat tinggi, sehingga hasil pekerjaan 
yang dicapai sangat memuaskan 
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KUESIONER TINGKAT PENDIDIKAN 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saudara memperoleh nilai yang 
memuaskan dalam tes tertulis ketika 
mendaftarkan diri ke PT Laksana 
Kurnia Mandiri Sejati Tegal           
2 
Saudara dapat menjawab semua 
pertanyaan saat wawancara diajukan 
pada waktu seleksi karyawan           
3 
Saudara memiliki kemampuan 
observasi yang bagus terhadap segala 
permasalah yang timbul dalam 
pekerjaan           
4 
Saudara memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam setiap 
studi kasus yang timbul dalam 
pekerjaan           
5 
Dalam menjalani psikotes saat 
penerimaan karyawan, saudara 
dinyatakan lulus           
6 
Jurusan pendidikan yang saudara 
tempuh waktu sekolah sesuai dengan 
bidang pekerjaan saudara saat ini           
7 
Saudara mendapatkan keahlian dari 
sekolah tempat saudara belajar           
8 
Saudara memiliki bakat yang bagus 
dan sesuai dengan jenis pekerjaan 
saudara           
9 
Pekerjaan yang saudara tekuni saat ini 
telah sesuai dengan minat saudara            
10 
Saudara memiliki penguasan teknologi 
yang cukup, sehingga akan mudah 
mengatasi masalah pekerjaan saudara           
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KUESIONER SIKAP KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saudara seringkali merasakan 
keletihan kaki dalam bekerja           
2 
Saudara merasa lebih efisien dalam 
energi ketika melakukan pekerjaan 
dengan duduk           
3 
Pekerjaan yang saudara lakukan 
dengan duduk akan membuat sirkulasi 
darah menjadi berkurang           
4 
Pekerjaan akan menjadi lebih cepat 
ketika saudara melakukannya dengan 
berdiri           
5 
Sikap berdiri membuat pekerjaan 
saudara menjadi lebih teliti dan 
cermat           
6 
Sikap kerja yang baik adalah sikap 
kerja dengan diselingi dengan posisi 
tegak           
7 
Sikap kerja yang baik adalah sikap 
kerja dengan diselingi dengan 
istirahat           
8 
Tekanan otot menjadi berkurang 
ketika saudara melakukan kerja 
dengan sikap yang dinamis           
9 
Rasa nyeri menjadi berkurang ketika 
saudara melakukan kerja dengan 
sikap yang dinamis           
10 
Rasa lelah akan cepat berkurang jika 
saudara melakukan kerja dengan 
sikap yang dinamis           
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KUESIONER KETERAMPILAN KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saudara memiliki kemampuan 
membaca dan menulis yang baik dan 
benar           
2 
Saudara memiliki pendengaran yang 
sangat baik, sehingga dapat 
berkomunikasi dengan bekerja secara 
baik pula           
3 
Sudara memiliki kemampuan 
menghitung matematika secara cepat 
dan tepat           
4 
Saudara dapat melalukan interaksi 
dengan rekan kerja saudara dengan 
baik dan benar           
5 
Apabila diadakan acara rapat saudara 
akan menjadi pendengar yang baik 
dan tidak menyibukan dengan 
kegiatan sendiri           
6 
Saudara sering menyampaikan 
pendapat dalam acara rapat yang 
diselenggarakan oleh perusahaan           
7 
Saudara mampu bekerja dengan team 
secara baik dan benar           
8 
Saudara memiliki kemampuan 
mengatasi masalah dalam pekerjaan 
saudara            
9 
Saudara dapat mengembangkan 
alternatif dalam setiap penyelesaian 
masalah dalam pekerjaan saudara           
10 
Saudara merasa yakin bahwa saudara 
mampu dalam menganalisa dan 
memilih penyelesaian masalah           
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KUESIONER DISIPLIN KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saudara termasuk karyawan yang 
selalu tepat waktu masuk kerja 
          
2 
Saudara termasuk karyawan yang 
selalu tepat waktu ketika pulang kerja 
          
3 
Saudara tidak pernah istirahat 
melebihi dari waktu yang telah 
ditentukan oleh perusahaan 
          
4 
Saudara selalu berpenampilan secara 
baik dan benar dengan berpaikaian 
sesuai dengan seragam perusahaan 
          
5 
Tingkah laku saudara dalam bekerja 
senantiasa dimonitoring oleh 
pimpinan masing masing 
          
6 
Saudara selalu menaati dalam segala 
peraturan pekerjaan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan 
          
7 
Dalam melaksanakan tugas, saudara 
tidak pernah merasa keberatan dan 
selalu menaatinya 
          
8 
Saudara akan selalu bertanggung 
jawab dalam setiap pekerjaan saudara 
          
9 
Saudara mengetahui seluruh aturan 
perusahaan yang diperbolehkan untuk 
dikerjakan  
          
10 
Saudara mengetahui seluruh aturan 
perusahaan yang dilarang untuk 
dikerjakan  
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LAMPIRAN 2 
HASIL UJI INSTRUMEN PRESTASI KERJA 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 4 3 3 3 3 3 5 5 3 5 37
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
8 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 26
9 5 3 3 5 5 4 3 2 2 2 34
10 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
13 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 36
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
16 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48
17 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 5 3 4 4 4 4 4 4 3 5 40
21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 32
24 3 5 4 4 3 4 5 3 5 3 39
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
26 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
28 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 35
29 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38
30 4 4 4 4 3 5 5 3 5 4 41
Resp
Hasil Uji Instrumen Prestasi Kerja
Skor
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
HASIL UJI INSTRUMEN TINGKAT PENDIDIKAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 5 3 5 5 3 4 4 3 3 5 40
4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47
5 3 5 3 4 4 4 5 4 5 5 42
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
7 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 33
9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
11 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42
12 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 41
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
17 5 3 3 5 5 3 5 4 5 5 43
18 3 5 3 5 3 3 4 4 5 5 40
19 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43
20 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
22 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 34
23 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34
24 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35
25 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 36
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38
27 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34
28 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47
29 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43
30 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 45
Resp
Hasil Uji Instrumen Tingkat Pendidikan
Skor
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LAMPIRAN 4 
HASIL UJI INSTRUMEN SIKAP KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 45
2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48
3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 34
4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 39
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 43
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
11 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32
12 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 44
13 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
17 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 35
18 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 45
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 45
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
24 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42
25 5 5 4 4 4 3 5 5 5 3 43
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31
29 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36
30 4 4 3 3 5 5 4 3 3 3 37
Resp
Hasil Uji Instrumen Sikap Kerja
Skor
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LAMPIRAN 5 
HASIL UJI INSTRUMEN KETERAMPILAN KERJA 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37
2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 35
3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 34
9 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 43
10 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
13 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
19 5 5 3 5 4 4 5 3 5 5 44
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
21 3 3 5 4 4 3 3 5 4 4 38
22 3 4 4 3 3 3 4 5 5 5 39
23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
24 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 33
25 4 3 5 4 4 5 4 5 5 3 42
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
27 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 34
28 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37
29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
30 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33
Resp
Hasil Uji Instrumen Keterampilan Kerja
Skor
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LAMPIRAN 6 
HASIL UJI INSTRUMEN DISIPLIN KERJA 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10
1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42
2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44
3 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
6 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 36
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
12 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 36
13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38
14 3 3 5 4 3 5 5 4 3 3 38
15 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40
16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
19 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 35
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
26 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 36
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
28 3 4 4 5 4 3 3 4 5 3 38
29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
30 3 5 3 3 3 4 5 4 4 5 39
Resp
Hasil Uji Instrumen Disiplin Kerja
Skor
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LAMPIRAN 7 
JAWABAN PRESTASI KERJA 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 46
2 3 4 3 5 3 5 5 5 4 4 41
3 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 44
4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 44
5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 32
6 4 4 5 4 2 5 3 5 5 4 41
7 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32
8 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 39
9 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 46
10 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 40
11 3 4 5 4 5 4 3 3 3 3 37
12 5 4 4 4 5 3 4 3 4 3 39
13 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 46
14 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 46
15 5 3 3 4 4 5 5 5 3 4 41
16 4 5 3 5 3 4 3 5 5 5 42
17 3 3 5 3 5 5 3 5 3 4 39
18 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 43
19 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 43
20 5 4 5 3 3 3 5 3 5 5 41
21 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 36
22 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 44
23 4 4 3 5 3 5 3 5 5 4 41
24 3 3 3 5 3 3 5 3 3 4 35
25 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 46
26 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 46
27 3 3 3 5 3 3 3 3 3 5 34
28 5 5 5 5 3 3 5 4 5 4 44
29 4 4 5 4 4 5 3 5 3 3 40
30 3 4 5 5 5 3 5 5 3 3 41
31 5 4 2 3 4 4 3 5 4 5 39
32 4 4 5 4 5 3 4 5 4 3 41
33 5 3 3 5 4 3 3 4 3 4 37
34 5 4 3 4 5 3 3 3 4 4 38
35 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 37
Resp
Prestasi Kerja
Skor
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
36 4 3 3 3 3 5 3 5 4 4 37
37 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 44
38 3 3 4 5 4 5 4 3 3 3 37
39 3 3 5 5 4 3 5 5 3 5 41
40 5 3 4 5 3 5 5 4 5 4 43
41 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 34
42 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 45
43 3 5 3 5 3 4 3 3 3 3 35
44 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 33
45 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 43
46 3 5 5 5 5 4 5 3 4 3 42
47 3 3 3 3 5 3 3 4 3 4 34
48 5 5 4 3 3 3 4 3 4 5 39
49 3 3 5 5 5 4 5 3 3 5 41
50 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 40
51 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 45
52 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 42
53 4 2 3 5 3 5 3 4 3 4 36
54 5 4 5 5 4 3 4 3 3 5 41
55 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 45
56 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
57 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 32
58 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 41
59 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 34
60 3 5 5 5 3 4 3 3 5 3 39
61 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 45
62 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 46
63 4 5 3 4 3 3 4 5 4 5 40
64 5 5 3 4 3 5 5 4 3 5 42
65 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 45
66 5 3 3 4 4 5 3 3 5 4 39
67 4 5 3 5 4 3 5 3 3 3 38
68 3 4 5 5 4 3 5 4 4 3 40
69 3 3 3 5 3 2 3 3 3 5 33
70 3 5 3 3 5 3 4 3 3 3 35
Resp
Prestasi Kerja
Skor
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LAMPIRAN 8 
JAWABAN TINGKAT PENDIDIKAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 5 5 3 5 5 3 5 5 4 5 45
2 3 3 5 4 4 3 4 5 4 5 40
3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 3 43
4 4 3 5 3 5 5 5 5 3 5 43
5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
6 4 3 4 5 4 3 4 5 5 3 40
7 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 33
8 5 3 5 3 3 3 5 5 3 3 38
9 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 45
10 5 5 5 3 3 3 3 5 3 4 39
11 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33
12 5 5 4 3 4 3 3 3 3 5 38
13 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 45
14 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 47
15 5 3 5 4 5 4 4 3 4 3 40
16 5 4 3 5 4 5 5 3 4 3 41
17 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 36
18 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 42
19 4 4 3 4 5 5 3 5 5 4 42
20 4 3 5 5 3 4 3 5 4 4 40
21 3 3 5 3 4 3 3 3 5 3 35
22 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 43
23 5 5 3 3 3 3 5 4 4 5 40
24 3 3 5 3 3 4 3 3 3 4 34
25 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45
26 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 45
27 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 33
28 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 43
29 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46
30 4 5 4 3 4 5 5 4 3 3 40
31 5 3 3 3 5 4 3 5 4 3 38
32 3 4 5 4 3 5 3 5 4 4 40
33 3 3 5 3 3 5 3 3 5 3 36
34 4 3 3 5 5 3 5 3 3 3 37
35 4 5 3 4 3 3 3 3 3 5 36
Resp
Tingkat Pendidikan
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
36 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 47
37 5 5 3 5 3 5 5 5 3 4 43
38 4 3 3 5 3 5 3 3 4 3 36
39 3 5 3 5 4 4 4 4 5 4 41
40 5 5 4 4 3 3 5 3 4 4 40
41 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33
42 5 5 3 5 4 5 5 4 3 5 44
43 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 34
44 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32
45 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 42
46 3 5 4 4 5 5 3 4 5 3 41
47 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 33
48 5 3 3 4 5 4 3 4 4 3 38
49 4 4 5 5 3 5 4 3 3 4 40
50 5 3 3 5 4 4 5 3 3 4 39
51 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 47
52 3 3 5 3 5 5 4 4 5 4 41
53 3 3 3 3 5 3 3 4 5 3 35
54 5 5 3 5 3 4 3 4 4 4 40
55 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47
56 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 35
57 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 34
58 5 4 5 3 5 5 3 3 3 4 40
59 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33
60 4 3 4 5 5 4 3 4 5 3 40
61 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 44
62 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 45
63 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 39
64 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 41
65 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 44
66 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 46
67 3 3 4 3 5 5 3 4 5 4 39
68 5 5 3 4 3 3 3 4 4 5 39
69 4 3 3 3 5 4 4 5 5 4 40
70 3 3 4 3 3 5 3 3 4 3 34
Resp
Tingkat Pendidikan
Skor
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LAMPIRAN 9 
JAWABAN SIKAP KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 3 3 4 3 3 5 5 4 5 39
2 5 5 3 5 3 5 5 5 3 4 43
3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 46
4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 46
5 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 34
6 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 43
7 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 34
8 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 41
9 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 45
10 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45
11 4 3 5 3 5 5 3 5 3 3 39
12 3 5 3 4 5 4 4 5 5 3 41
13 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48
14 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 46
15 4 5 5 3 5 4 4 4 5 4 43
16 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 44
17 5 3 3 4 5 4 5 5 4 3 41
18 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 45
19 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 45
20 5 3 5 4 5 5 3 5 5 3 43
21 3 5 3 4 3 5 3 4 3 5 38
22 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 46
23 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 43
24 3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 37
25 5 4 4 4 3 5 3 3 4 5 40
26 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48
27 3 3 3 5 3 5 3 3 3 5 36
28 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 46
29 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 45
30 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 43
31 5 4 5 4 5 3 5 3 3 4 41
32 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 43
33 5 3 4 4 5 3 3 5 3 4 39
34 3 5 5 3 3 4 4 4 5 4 40
35 5 5 3 5 3 4 3 4 3 4 39
Resp
Sikap Kerja
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
36 3 3 4 5 4 3 5 3 5 4 39
37 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 46
38 3 3 4 5 3 3 5 4 4 5 39
39 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 43
40 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45
41 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36
42 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 46
43 4 4 3 3 4 5 5 3 3 3 37
44 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 33
45 3 5 5 5 5 3 4 3 5 4 42
46 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 44
47 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 33
48 3 4 4 3 5 4 4 5 4 5 41
49 4 5 5 4 5 5 4 3 5 3 43
50 5 3 3 5 5 5 3 5 3 5 42
51 4 5 5 5 5 3 5 4 5 3 44
52 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 44
53 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 38
54 5 5 5 5 3 4 5 3 5 3 43
55 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 47
56 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 34
57 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 34
58 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 43
59 4 3 4 3 3 3 5 3 4 4 36
60 4 3 5 4 5 4 3 4 4 5 41
61 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47
62 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 45
63 5 5 4 3 3 4 5 5 5 3 42
64 4 5 5 5 3 4 3 5 5 5 44
65 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 45
66 5 5 3 3 4 5 3 5 4 3 40
67 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 40
68 4 5 3 5 5 5 3 5 4 3 42
69 3 5 3 3 3 3 4 4 3 4 35
70 3 3 4 3 3 3 5 4 5 4 37
Resp
Sikap Kerja
Skor
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LAMPIRAN 10 
JAWABAN KETERAMPILAN KERJA 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 47
2 5 4 3 5 5 3 3 5 3 3 39
3 5 3 3 4 3 5 4 5 5 5 42
4 5 4 5 3 5 4 4 3 5 4 42
5 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 33
6 4 5 5 3 3 3 5 3 3 5 39
7 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 33
8 3 3 4 4 4 5 3 3 4 4 37
9 5 3 5 5 5 4 5 3 5 4 44
10 3 3 3 5 4 3 4 5 3 5 38
11 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 35
12 4 3 3 3 5 4 4 3 5 3 37
13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 47
14 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 44
15 5 4 4 5 5 3 3 3 4 3 39
16 4 4 3 5 4 5 5 4 3 3 40
17 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 37
18 3 5 4 5 3 5 5 3 3 5 41
19 5 3 4 3 5 4 4 5 4 4 41
20 4 3 4 3 3 4 5 3 5 5 39
21 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 34
22 5 3 5 3 3 5 5 3 5 5 42
23 3 4 5 4 3 4 3 3 5 5 39
24 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 33
25 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 44
26 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 44
27 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 35
28 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 42
29 3 3 5 5 3 4 4 4 3 4 38
30 5 3 3 5 3 4 3 5 4 4 39
31 3 5 4 5 3 4 4 3 3 3 37
32 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 39
33 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 35
34 3 3 4 4 3 5 5 3 3 3 36
35 3 4 3 5 3 4 3 4 3 3 35
Resp
Keterampilan Kerja
Skor
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
36 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 35
37 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 42
38 3 3 3 4 3 5 3 4 3 4 35
39 4 3 4 5 5 5 4 3 3 3 39
40 5 5 4 4 3 3 5 4 5 3 41
41 4 5 3 3 5 3 3 3 3 4 36
42 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 46
43 5 3 3 4 3 3 3 5 3 5 37
44 5 4 3 3 5 3 3 3 3 4 36
45 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 41
46 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 40
47 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 33
48 5 3 3 3 4 5 3 4 3 4 37
49 5 3 5 4 4 3 4 3 4 4 39
50 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 38
51 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 47
52 4 5 4 3 5 3 3 4 4 5 40
53 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 34
54 5 3 5 3 3 5 3 3 4 5 39
55 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43
56 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 35
57 4 3 4 5 3 5 3 4 3 5 39
58 3 3 5 5 3 3 5 4 4 4 39
59 3 4 3 3 3 3 5 3 3 5 35
60 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 42
61 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 43
62 5 5 3 3 5 4 5 4 5 5 44
63 3 3 3 5 5 4 3 3 4 5 38
64 4 3 3 5 3 5 5 3 5 4 40
65 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 46
66 3 4 4 5 5 3 3 4 5 3 39
67 3 3 5 4 3 4 3 4 3 4 36
68 3 5 3 4 3 5 4 5 3 3 38
69 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 33
70 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33
Resp
Keterampilan Kerja
Skor
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LAMPIRAN 11 
JAWABAN DISIPLIN KERJA 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10
1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33
2 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45
3 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 42
4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 45
5 3 3 3 3 3 5 3 5 3 5 36
6 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 45
7 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 34
8 5 4 5 3 5 3 4 4 5 5 43
9 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 38
10 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 44
11 4 5 3 3 5 4 5 3 5 4 41
12 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 43
13 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45
14 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 45
15 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 45
16 5 4 5 3 5 4 5 5 5 3 44
17 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4 43
18 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 45
19 3 5 3 4 4 3 4 4 3 5 38
20 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 45
21 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 40
22 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 45
23 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 45
24 3 4 3 4 5 5 5 3 3 4 39
25 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 46
26 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 44
27 3 5 3 3 5 3 3 5 4 4 38
28 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48
29 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 44
30 3 5 5 5 4 4 5 3 5 5 44
31 5 5 5 3 4 3 4 5 5 4 43
32 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 45
33 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 41
34 5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 42
35 3 5 5 3 5 3 4 5 3 5 41
Resp
Disiplin Kerja
Skor
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X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10
36 3 3 5 5 4 5 5 4 3 4 41
37 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 45
38 3 5 5 3 5 4 3 3 5 5 41
39 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 45
40 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 46
41 4 3 4 3 4 5 3 5 4 3 38
42 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 44
43 5 5 4 3 3 5 4 4 3 3 39
44 3 3 5 2 5 4 3 4 3 5 37
45 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 46
46 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 46
47 4 3 5 3 5 4 2 4 3 5 38
48 5 3 5 4 3 5 3 5 5 5 43
49 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 45
50 5 4 3 4 5 3 4 4 5 5 42
51 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 46
52 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46
53 3 4 5 5 3 4 5 3 3 3 38
54 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 45
55 3 5 4 5 3 5 5 3 3 3 39
56 4 3 3 3 3 5 3 3 4 5 36
57 3 5 3 3 4 3 5 4 3 3 36
58 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 45
59 4 3 3 3 5 4 3 5 3 5 38
60 5 4 5 3 4 4 5 5 5 3 43
61 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 46
62 5 4 5 5 3 3 5 5 5 3 43
63 5 3 5 5 4 5 5 3 5 4 44
64 3 3 3 3 5 5 3 5 5 5 40
65 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 33
66 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 43
67 3 3 5 4 5 5 5 3 5 4 42
68 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 44
69 3 4 3 4 5 4 3 5 3 3 37
70 3 4 5 3 4 3 4 5 5 3 39
Resp
Disiplin Kerja
Skor
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LAMPIRAN 12 
UJI VALIDITAS PRESTASI KERJA  
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 Skor 
PK1 Pearson Correlation 1 .603** .679** .860** .815** .796** .644** .590** .451* .581** .833** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .012 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson Correlation .603** 1 .809** .732** .636** .789** .789** .568** .789** .520** .868** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson Correlation .679** .809** 1 .740** .714** .866** .729** .756** .686** .609** .912** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson Correlation .860** .732** .740** 1 .779** .811** .605** .449* .553** .392* .817** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .013 .002 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK5 Pearson Correlation .815** .636** .714** .779** 1 .729** .512** .564** .462* .482** .792** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .004 .001 .010 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK6 Pearson Correlation .796** .789** .866** .811** .729** 1 .752** .693** .705** .581** .924** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK7 Pearson Correlation .644** .789** .729** .605** .512** .752** 1 .686** .695** .597** .846** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000  .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK8 Pearson Correlation .590** .568** .756** .449* .564** .693** .686** 1 .518** .739** .798** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .013 .001 .000 .000  .003 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK9 Pearson Correlation .451* .789** .686** .553** .462* .705** .695** .518** 1 .637** .786** 
Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .002 .010 .000 .000 .003  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK10 Pearson Correlation .581** .520** .609** .392* .482** .581** .597** .739** .637** 1 .750** 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .032 .007 .001 .001 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .833** .868** .912** .817** .792** .924** .846** .798** .786** .750** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 13 
UJI VALIDITAS TINGKAT PENDIDIKAN 
 TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TP6 TP7 TP8 TP9 TP10 Skor 
TP1 Pearson Correlation 1 .436* .566** .702** .501** .541** .424* .602** .331 .243 .673** 
Sig. (2-tailed)  .016 .001 .000 .005 .002 .020 .000 .074 .196 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP2 Pearson Correlation .436* 1 .382* .733** .474** .599** .557** .614** .641** .366* .748** 
Sig. (2-tailed) .016  .037 .000 .008 .000 .001 .000 .000 .047 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP3 Pearson Correlation .566** .382* 1 .618** .558** .728** .559** .539** .537** .486** .747** 
Sig. (2-tailed) .001 .037  .000 .001 .000 .001 .002 .002 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP4 Pearson Correlation .702** .733** .618** 1 .611** .624** .691** .558** .667** .535** .861** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP5 Pearson Correlation .501** .474** .558** .611** 1 .605** .863** .729** .837** .519** .842** 
Sig. (2-tailed) .005 .008 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP6 Pearson Correlation .541** .599** .728** .624** .605** 1 .538** .591** .645** .249 .775** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000  .002 .001 .000 .184 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP7 Pearson Correlation .424* .557** .559** .691** .863** .538** 1 .646** .814** .670** .854** 
Sig. (2-tailed) .020 .001 .001 .000 .000 .002  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP8 Pearson Correlation .602** .614** .539** .558** .729** .591** .646** 1 .773** .456* .826** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .001 .000 .001 .000  .000 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP9 Pearson Correlation .331 .641** .537** .667** .837** .645** .814** .773** 1 .649** .881** 
Sig. (2-tailed) .074 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TP10 Pearson Correlation .243 .366* .486** .535** .519** .249 .670** .456* .649** 1 .664** 
Sig. (2-tailed) .196 .047 .006 .002 .003 .184 .000 .011 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .673** .748** .747** .861** .842** .775** .854** .826** .881** .664** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 14 
UJI VALIDITAS SIKAP KERJA  
 SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 SK9 SK10 Skor 
SK1 Pearson Correlation 1 .778** .655** .680** .717** .652** .701** .679** .745** .490** .839** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK2 Pearson Correlation .778** 1 .719** .714** .805** .732** .917** .790** .590** .527** .892** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK3 Pearson Correlation .655** .719** 1 .742** .651** .664** .620** .755** .664** .499** .825** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK4 Pearson Correlation .680** .714** .742** 1 .727** .832** .783** .920** .663** .616** .913** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK5 Pearson Correlation .717** .805** .651** .727** 1 .798** .825** .650** .394* .425* .821** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .031 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK6 Pearson Correlation .652** .732** .664** .832** .798** 1 .751** .761** .555** .644** .875** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK7 Pearson Correlation .701** .917** .620** .783** .825** .751** 1 .808** .510** .557** .880** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .004 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK8 Pearson Correlation .679** .790** .755** .920** .650** .761** .808** 1 .721** .619** .916** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK9 Pearson Correlation .745** .590** .664** .663** .394* .555** .510** .721** 1 .697** .779** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .031 .001 .004 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK10 Pearson Correlation .490** .527** .499** .616** .425* .644** .557** .619** .697** 1 .715** 
Sig. (2-tailed) .006 .003 .005 .000 .019 .000 .001 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .839** .892** .825** .913** .821** .875** .880** .916** .779** .715** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 15 
UJI VALIDITAS KETERAMPILAN KERJA 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 Skor 
KK1 Pearson Correlation 1 .629** .342 .632** .650** .595** .517** .278 .439* .501** .688** 
Sig. (2-tailed)  .000 .065 .000 .000 .001 .003 .136 .015 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK2 Pearson Correlation .629** 1 .378* .667** .659** .745** .791** .508** .499** .816** .823** 
Sig. (2-tailed) .000  .039 .000 .000 .000 .000 .004 .005 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK3 Pearson Correlation .342 .378* 1 .561** .684** .658** .491** .709** .544** .450* .704** 
Sig. (2-tailed) .065 .039  .001 .000 .000 .006 .000 .002 .013 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK4 Pearson Correlation .632** .667** .561** 1 .854** .757** .870** .505** .682** .752** .889** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK5 Pearson Correlation .650** .659** .684** .854** 1 .803** .778** .615** .744** .665** .908** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK6 Pearson Correlation .595** .745** .658** .757** .803** 1 .818** .589** .589** .653** .880** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK7 Pearson Correlation .517** .791** .491** .870** .778** .818** 1 .566** .737** .810** .904** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .006 .000 .000 .000  .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK8 Pearson Correlation .278 .508** .709** .505** .615** .589** .566** 1 .550** .547** .716** 
Sig. (2-tailed) .136 .004 .000 .004 .000 .001 .001  .002 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK9 Pearson Correlation .439* .499** .544** .682** .744** .589** .737** .550** 1 .716** .800** 
Sig. (2-tailed) .015 .005 .002 .000 .000 .001 .000 .002  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK10 Pearson Correlation .501** .816** .450* .752** .665** .653** .810** .547** .716** 1 .852** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .013 .000 .000 .000 .000 .002 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .688** .823** .704** .889** .908** .880** .904** .716** .800** .852** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 16 
UJI VALIDITAS DISIPLIN KERJA 
 DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7 DK8 DK9 DK10 Skor 
DK1 Pearson Correlation 1 .718** .623** .497** .651** .615** .600** .524** .504** .529** .760** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .005 .000 .000 .000 .003 .005 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK2 Pearson Correlation .718** 1 .580** .606** .602** .596** .606** .548** .563** .565** .771** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .001 .000 .002 .001 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK3 Pearson Correlation .623** .580** 1 .735** .662** .623** .653** .537** .490** .312 .765** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 .000 .002 .006 .093 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK4 Pearson Correlation .497** .606** .735** 1 .746** .723** .614** .693** .721** .304 .812** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .102 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK5 Pearson Correlation .651** .602** .662** .746** 1 .753** .738** .780** .839** .605** .902** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK6 Pearson Correlation .615** .596** .623** .723** .753** 1 .900** .805** .658** .589** .885** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK7 Pearson Correlation .600** .606** .653** .614** .738** .900** 1 .714** .652** .707** .877** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK8 Pearson Correlation .524** .548** .537** .693** .780** .805** .714** 1 .881** .688** .872** 
Sig. (2-tailed) .003 .002 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK9 Pearson Correlation .504** .563** .490** .721** .839** .658** .652** .881** 1 .644** .847** 
Sig. (2-tailed) .005 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DK10 Pearson Correlation .529** .565** .312 .304 .605** .589** .707** .688** .644** 1 .716** 
Sig. (2-tailed) .003 .001 .093 .102 .000 .001 .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .760** .771** .765** .812** .902** .885** .877** .872** .847** .716** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 17 
UJI RELIABILITAS PENELITIAN 
 
KUESIONER PRESTASI KERJA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.950 10 
 
KUESIONER TINGKAT PENDIDIKAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.928 10 
 
KUESIONER SIKAP KERJA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.955 10 
 
KUESIONER KETERAMPILAN KERJA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.942 10 
 
KUESIONER DISIPLIN KERJA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.946 10 
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LAMPIRAN 18 
TABEL R STATISTIK 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 10.000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
 
